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B. Vokal Panjang dan Diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah “i”, dan dommah dengan “u” sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = A misalnya قال menjadi qala  

Vokal (i) panjang = I misalnya قيل menjadi qila 

Vokal (u) panjang = U misalnya دون menjadi duna  

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”.  

Diftong (aw) = و misalnya menjadi قول qawlun  

Diftong (ay) = ي misalnya menjadi خير khayrun 

 

C. Ta’Marbuthah 

“Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunankan “h” misalnya الرسالة للمدرسه menjadi 

alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka ditransliterasikan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya في رحمة الله menjadi fi rahmatillâh.  
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D. Kata Sandang dan Lafdh al-jalâlah  

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan 
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ABSTRAK 

PENGARUH SIKAP, PRODUK RAMAH LINGKUNGAN  DAN PEMASARAN 

DIGITAL TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF GENERASI Z DALAM  

PERSPEKTIF MAQASID SYARIAH DI KECAMATAN 

 BINAWIDYA KOTA PEKANBARU 

 

FITRI AMALIA 

NIM. 22390324792 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sikap (Attitude), Produk 

Ramah Lingkungan, dan Pemasaran Digital terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z 

dalam perspektif maqasid syariah di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier 

berganda. Sampel penelitian terdiri dari 392 responden Generasi Z di Kecamatan 

Binawidya, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, dibuktikan dengan hasil uji F signifikan 

< 0,05. Secara parsial, Sikap (t-hitung = 86,107; sig = 0,000) dan Digital Marketing 

(t-hitung = 3,368; sig = 0,001) berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan Produk 

Ramah Lingkungan (t-hitung = -0,481; sig = 0,631) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif 

Generasi Z lebih dipengaruhi oleh faktor internal berupa sikap dan faktor eksternal 

berupa strategi pemasaran digital, sementara kesadaran terhadap produk ramah 

lingkungan belum cukup menekan perilaku konsumsi. Dalam perspektif Maqasid 

Syariah menurut Imam Asy-Syatibi, perilaku konsumtif Generasi Z menunjukkan 

bahwa tujuan syariat dalam menjaga akal (ḥifẓ al-‘aql), harta (ḥifẓ al-māl), jiwa (ḥifẓ 

an-nafs), dan keturunan (ḥifẓ an-nasl) belum terimplementasi secara optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan penguatan nilai konsumsi Islami, pembentukan sikap yang 

bijak, serta penerapan pemasaran digital yang beretika agar perilaku konsumsi 

Generasi Z lebih selaras dengan tujuan Maqasid Syariah. 

Kata Kunci: Sikap, Produk Ramah Lingkungan, Pemasaran Digital, Perilaku 

Konsumtif, Maqasid Syariah. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF ATTITUDE, GREEN PRODUCT, AND DIGITAL 

MARKETING ON THE CONSUMPTIVE BEHAVIOR OF GENERATION 

 Z FROM THE PERSPECTIVE OF MAQASID SHARIAH  

IN BINAWIDYA DISTRICT PEKANBARU CITY 

 

FITRI AMALIA 

NIM.22390324792 

 

 

This study aims to analyze the influence of Attitude, Environmentally Friendly 

Products, and Digital Marketing on the Consumptive Behavior of Generation Z from 

the perspective of Maqasid Shariah in Binawidya District, Pekanbaru City. This 

research employs a quantitative approach using multiple linear regression analysis. 

The research sample consists of 392 Generation Z respondents in Binawidya District, 

selected using purposive sampling techniques.The results indicate that 

simultaneously, the three independent variables have a positive and significant effect 

on consumptive behavior, as evidenced by the F-test significance value of less than 

0.05. Partially, Attitude (t-value = 86.107; sig. = 0.000) and Digital Marketing (t-

value = 3.368; sig. = 0.001) have a positive and significant effect on consumptive 

behavior, while Environmentally Friendly Products (t-value = -0.481; sig. = 0.631) 

do not have a significant effect. These findings suggest that the consumptive behavior 

of Generation Z is more strongly influenced by internal factors in the form of 

attitudes and external factors in the form of digital marketing strategies, whereas 

awareness of environmentally friendly products has not been sufficient to restrain 

consumptive behavior. From the Maqasid Shariah perspective according to Imam 

Asy-Syatibi, the consumptive behavior of Generation Z indicates that the objectives 

of Shariah in preserving intellect (ḥifẓ al-‘aql), wealth (ḥifẓ al-māl), life (ḥifẓ an-

nafs), and progeny (ḥifẓ an-nasl) have not been optimally implemented. Therefore, 

strengthening Islamic consumption values, fostering prudent attitudes, and applying 

ethical digital marketing practices are necessary to align Generation Z’s consumption 

behavior more closely with the objectives of Maqasid Shariah. 

Keywords: Attitude, Green Product, Digital Marketing, Consumptive Behavior, 

Maqasid Syariah. 
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 خلاصة 
 

تأثير الموقف والمنتجات الصديقة للبيئة والتسويق الرقمي على سلوك الاستهلاك لدى الجيل زد من منظور 

 مقاصد الشريعة في منطقة بينا ويديا، مدينة بيكانبارو

FITRI AMALIA 

NIM.22390324792 

 

 

والمنتجات الصديقة للبيئة والتسويق الرقمي على سلوك الاستهلاك  ) تهدف هذه الدراسة إلى تحليل تأثير الموقف

الجيل زد في مدينة بيكانبارو. تستخدم هذه الدراسة المنهج الكمي مع طريقة الانحدار الخطي المتعددلدى   تكون   .

الجيل زد في منطقة بيناويديا، تم اختيارهم باستخدام تقنية العينات الهادفةمشاركاً من  392عينة البحث من    

أظهرت النتائج أنه بشكل متزامن، كان للمتغيرات الثلاثة المستقلة تأثير إيجابي ودال إحصائياً على سلوك  

 (t = 86.107; sig = 0.000) جزئياً، للموقف .0.05 >بقيمة دلالة  F الاستهلاك، كما يتضح من اختبار

 t) تأثير إيجابي ودال إحصائياً، بينما المنتجات الصديقة للبيئة (t = 3.368; sig = 0.001) والتسويق الرقمي

= -0.481; sig = 0.631)   لم يكن لها تأثير معنوي على سلوك الاستهلاك. تشير هذه النتائج إلى أن سلوك

ية )الموقف( والعوامل الخارجية )استراتيجيات التسويق الاستهلاك لدى الجيل زد يتأثر أكثر بـ العوامل الداخل

ن كافياً للحد من سلوك الاستهلاكالرقمي(، بينما الوعي بالمنتجات الصديقة للبيئة لم يك . 

علاوة على ذلك، تظهر هذه الدراسة أن الموقف، والمنتجات الصديقة للبيئة، والتسويق الرقمي لا تؤثر فقط 

هلاك، بل لها صلة قوية بمبادئ مقاصد الشريعة والتي تشمل حماية الدين )حفظ بشكل كبير على سلوك الاست

 .الدين(، النفس )حفظ النفس(، العقل )حفظ العقل(، النسل )حفظ النسل(، والمال )حفظ المال(

الاتجاه، المنتجات الخضراء، التسويق الرقمي، السلوك الاستهلاكي، مقاصد الشريعة، جيل   :الكلمات المفتاحية

 .زد
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan dan kemajuan yang sangat pesat di era globalisasi sangat 

membantu untuk menumbuhkan perekonomian suatu negara, hal ini dapat di 

lihat dari berkembangnya industri dan teknologi yang semakin hari semakin 

maju. Melalui perkembangan ini semua kebutuhan dan keinginan manusia 

dapat dipenuhi secara mudah baik itu barang maupun jasa.  

Gambar 1.1 

JUMLAH PENDUDUK INDONESIA BERDASARKAN GENERASI 

 

Sumber : Goodstats.id (2020) 

Dalam era kemajuan teknologi informasi, generasi Z, yang dikenal sebagai 

generasi yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012, menjadi kelompok yang 

sangat terhubung dengan perkembangan digital (Alfaruqy, 2022) Seperti yang 

terlihat di gambar, Generasi Z ialah kategori kelompok dengan jumlah paling 

dominan dari berbagai kategorisasi generasi di Indonesia dengan jumlah sekitar 
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74,93 juta jiwa, atau 27,94% populasi (Statistik, 2020). Generasi ini masih 

berada dalam usia muda hingga remaja awal. Dominasi ini memberikan 

harapan akan potensi kemajuan dan perubahan di masa depan. Generasi Z 

dikenal sebagai generasi digital native yang telah mengenal teknologi seperti 

gawai sejak kecil (Roberts, James A., Luc Honore Petnji Yaya, n.d.). 

Gambar 1.2 

JUMLAH PENDUDUK PEKANBARU BERDASARKAN UMUR 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Pekanbaru (2024) 

Berdasarkan table 1.2  jumlah penduduk Kota Pekanbaru menurut kelompok 

umur tahun 2024, terlihat bahwa proporsi penduduk usia muda dan usia produktif, 

khususnya pada rentang usia 15–29 tahun yang termasuk dalam kategori Generasi Z, 

cukup dominan. Kondisi ini menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki peran yang 

signifikan dalam struktur demografi Kota Pekanbaru. 
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Dominasi Generasi Z sebagai kelompok usia produktif berimplikasi pada 

meningkatnya aktivitas ekonomi dan pola konsumsi masyarakat, terutama pada 

sektor yang berkaitan dengan gaya hidup, teknologi digital, fesyen, dan 

perawatan diri. Karakteristik Generasi Z yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi dan intensitas penggunaan media sosial menjadikan kelompok ini 

rentan terhadap pengaruh sikap konsumsi dan strategi pemasaran digital, 

sehingga berpotensi mendorong perilaku konsumtif. 

Dengan demikian, komposisi penduduk Kota Pekanbaru tahun 2024 yang 

didominasi oleh Generasi Z menjadi landasan penting dalam penelitian ini 

untuk menganalisis perilaku konsumtif serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya, khususnya sikap, produk ramah lingkungan, dan pemasaran 

digital. 

Meinurut Wibawantoi dalam Ramadan dan Simanjuntak meinyatakan bahwa 

Geineirasi Z meimiliki sifat-sifat beirikut: (1) sangat aktif dalam beirinteiraksi 

soisial meilalui platfoirm meidia soisial; (2) mahir dalam teiknoiloigi; (3) eikspreisif, 

ceindeirung meineirima peirbeidaan budaya, dan sangat peiduli teirhadap 

lingkungan; dan (4) ceipat dalam beiralih dari satu idei atau peikeirjaan kei idei atau 

peikeirjaan lainnya (Ramadhan, A.F., 2018). 

Gein Z lahir dan tumbuh beirsamaan deingan peirkeimbangan teiknoiloigi yang 

sangat peisat, seihingga meireika meimiliki keiseimpatan untuk bisa meingikuti 

peirkeimbangan teiknoiloigi dan inteirneit. Deingan munculnya teiknoiloigi meimbuat 

gein Z teirbiasa hidup di lingkungan yang seirba ceipat, dan dimudahkan dalam 

beirbagai hal kareina seimua dapat diakseis meilalui peirangkat yang dinamakan 
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smartphoinei. Deingan adanya smartphoinei meimbuat gein Z di Indoineisia masuk 

kei dalam arus gloibalisasi dimana seibagian beisar dari meireika meilakukan seigala 

beintuk transaksi seicara daring, dan hal ini juga dapat meinandakan bahwa 

meinurunnya tingkat keisadaran dan keikurangmampuan dalam meingurai seigala 

jeinis keibutuhan yang seikiranya meimang meinjadi bagian dalam keihidupan 

seihari-hari, hingga pada akhirnya meireika meimiliki peirilaku koinsumtif. 

Salah satu feinoimeina meinoinjoil yang meiwarnai gaya hidup geineirasi ini 

adalah aktivitas beirbeilanja seicara oinlinei. Peirkeimbangan teiknoiloigi dan akseis 

mudah kei inteirneit teilah meimudahkan geineirasi Z untuk meilakukan transaksi 

peimbeilian seicara virtual meilalui beirbagai platfoirm oinlinei. Meinurut lapoiran 

koimpas, keibiasaan beirbeilanja oinlinei meingalami akseileirasi peisat seilama 

pandeimi yakni 41%. Aktifitas oinlinei shoip yang seimula meinjadi alteirnatif 

beilanja oifflinei justru meinjadi pilihan utama gein Z meiskipun masa peimbatasan 

soiasial kareina pandeimi sudah dicabut (Annisaa et al., 2019) . Lapoiran teintang 

hoibi baru dan keibiasaan gein Z dalam beirbeilanja oinlinei seilaras deingan hasil 

riseit yang dilakukan oileih IDN Reiseiarch Institutei beikeirja sama deingan Poipulix 

beirjudul Indoineisia Gein Z Reipoirt 2022 meinunjukkan bahwa Gein Z di Indoineisia 

leibih seinang beirbeilanja oinlinei deingan meinggunakan platfoirm digital (ei-

coimmeircei) kareina meimudahkan (Purnamasari, Purnamasari, 2022). 

Budaya beilanja oinlinei geineirasi Z meingalami peirtumbuhan seijalan deingan 

keimajuan teiknoiloigi, peirkeimbangan koimunikasi, peirkeimbangan meidia, dan 

keimunculan meidia baru yang beirkeimbang peisat. Seibagai hasilnya, teirjadi 

peirgeiseiran peirilaku beilanja dalam masyarakat, dimana meireika beiralih dari 
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beilanja seicara tradisioinal meinuju beilanja oinlinei. Di Indoineisia, trein beilanja 

oinlinei meingalami peirtumbuhan yang signifikan. Situasi pandeimi yang teilah 

teirjadi meindoiroing oirang untuk meilaksanakan beirbagai aktivitas dari rumah, 

yang keimudian meiningkatkan peinggunaan inteirneit seicara dramatis 

(Utamanyu, Rani Apsari, 2022). Trein beirbeilanja oinlinei ini meinciptakan 

dampak beisar pada peirilaku koinsumtif geineirasi Z. Keiteirgantungan pada 

teiknoiloigi dan keimudahan akseisibilitas teirhadap beirbagai proiduk dan layanan 

seicara instan dapat meimbeirikan peingaruh signifikan teirhadap poila koinsumsi 

meireika. 

Gambar 1.3.  

HASIL PERSENTASE KEBUTUHAN RUTIN BULANAN GEN Z 2021 

 

Sumbeir: Databoiks.coi.id (2021) 

Hasil surveii Katadata Insight Ceinteir (KIC) dan Zigi meinunjukkan, poirsi 

beilanja rutin bulanan gein Z paling banyak atau 72,9% untuk koimunikasi, 

seipeirti meimbeili pulsa, inteirneit, dan lain seibagainya. Seiteilah itu, beilanja bahan 

https://databoks.katadata.co.id/tags/GEN-Z
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makanan meinjadi keibutuhan rutin teirbanyak keidua gein Z. Seibanyak 51,2% 

gein Z meingaku meilakukan beilanja bahan makanan seicara rutin seitiap bulan. 

Keimudian, 34,9% gein Z meimbeilanjakan uangnya seicara rutin untuk bahan 

bakar. 

Beilanja rutin seilanjutnya digunakan untuk bayar tagihan rutin, seipeirti 

cicilan rumah, keindaran, dan lain seibagainya seibeisar 32,3%. Keimudian, 31,4% 

gein Z meimbeilanjakan uangnya seicara rutin untuk meimbeili makan dan 

minuman di luar. Peingeiluaran teireindah digunakan untuk hiburan. Hanya 

seibanyak 9,3% reispoindein gein Z meimbeilanjakan uangnya untuk liburan. Ada 

pula 13,4% gein Z yang meimiliki peingeiluaran rutin untuk hoibi dan hiburan. 

Surveii teirseibut diseileinggarakan pada 6 hingga 12 Seipteimbeir 2021 deingan 

tujuan meinggali koindisi keiuangan masyarakat di teingah pandeimi, teirutama 

pada gein Z dan gein Y. Seilain itu, surveii ini juga dilakukan untuk meinggali 

peirilaku koinsumtif dan peirseipsi teirhadap inveistasi. Reispoindein yang teirlibat 

dalam surveii KIC dan ZIGI seibanyak 5.204 oirang meilalui oinlinei. Reispoindein 

yang dipilih beirusia 15 tahun kei atas yang meingakseis inteirneit. 

Sikap (attitudei) individu juga meinjadi faktoir peinting yang meimeingaruhi 

peirilaku koinsumtif. Perilaku konsumtif tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari dalam 

diri individu maupun dari lingkungan eksternal. Menurut Kotler dan Keller, perilaku 

konsumsi dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu faktor budaya, sosial, pribadi, 

dan psikologis yang membentuk pola keputusan pembelian seseorang secara 

berkelanjutan (Kotler & Keller, 2021).  
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Selain itu, faktor pribadi seperti usia, gaya hidup, kondisi ekonomi, dan 

kepribadian turut memengaruhi tingkat konsumtif seseorang. Generasi Z yang 

berada pada fase pencarian jati diri cenderung menggunakan konsumsi sebagai 

sarana untuk membangun identitas sosial dan meningkatkan citra diri. Solomon 

menyatakan bahwa konsumsi pada generasi muda sering kali tidak hanya 

didasarkan pada fungsi produk, tetapi juga pada makna simbolik yang melekat 

pada produk tersebut (Solomon, 2020). 

Faktor sosial juga memiliki peran penting dalam membentuk perilaku 

konsumtif, khususnya melalui pengaruh kelompok referensi, teman sebaya, 

keluarga, serta figur publik di media sosial. Menurut Mowen dan Minor, 

tekanan sosial dan keinginan untuk diterima dalam kelompok tertentu dapat 

mendorong individu melakukan konsumsi berlebihan, meskipun tidak sesuai 

dengan kebutuhan aktualnya (Mowen & Minor, 2021). Dalam era digital, peran 

influencer dan endorsement semakin memperkuat dorongan konsumtif, 

terutama pada generasi Z yang sangat aktif di platform digital. 

Selanjutnya, faktor budaya dan teknologi turut mempercepat terbentuknya 

perilaku konsumtif. Perkembangan teknologi digital dan e-commerce 

menciptakan kemudahan akses terhadap berbagai produk, promo, dan diskon 

dalam waktu singkat. Menurut Laudon dan Traver, kemudahan transaksi 

digital, sistem pembayaran instan, serta strategi pemasaran berbasis algoritma 

mendorong konsumen untuk melakukan pembelian impulsif secara berulang 

(Laudon & Traver, 2022). 
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Sikap teirhadap uang, gaya hidup, seirta koinfoirmitas soisial teirbukti 

beirpeiran dalam meindoiroing keiputusan peimbeilian yang tidak seilalu didasarkan 

pada keibutuhan rasioinal, meilainkan juga pada keiinginan dan peingaruh 

lingkungan seikitar. Poila koinsumsi meirupakan peirilaku seiseioirang dalam 

meimanfaatkan dan meinghabiskan nilai guna suatu barang maupun jasa untuk 

meimeinuhi keibutuhan dan keipuasan yang didasarkan keipada tindakan rasioinal. 

Dalam meilakukan keigiatan koinsumsi, seiseioirang harus meimiliki peirtimbangan 

yang rasioinal. Hal ini dipeirlukan agar seiseioirang tidak teirjeirumus pada peirilaku 

koinsumtif. Peirilaku koinsumtif meirupakan peirilaku meingoinsumsi yang 

beirleibihan tanpa peirtimbangan yang rasioinal (Prasetyaningsih, 2019). 

 Peirilaku koinsumtif dapat dipeingaruhi oileih 2 faktoir yaitu : 1.) Faktoir 

inteirnal teirdiri dari: Faktoir psikoiloigis, yang meiliputi keiceindeirungan seiseioirang 

untuk beirbeilanja atau meilakukan peimbeilian tanpa meinggunakan keimampuan 

rasioinalnya: peirseipsi, yaitu peindapat yang meinyeinangkan dari seiseioirang yang 

meindoiroing oirang teirseibut untuk beirtindak seicara rasioinal, sikap dan tingkat 

keipeircayaan seiseioirang, deingan tingkat keipeircayaan yang tinggi teirhadap 

peinjual dan sikap goiyah teirhadap beilanja. Karakteiristik pribadi, seipeirti usia, 

peikeirjaan, koindisi keiuangan, keipribadian, dan jeinis keilamin. 2) Faktoir 

eiksteirnal teirdiri dari: Lingkungan soisial, teirmasuk peirgaulan teiman seibaya, 

budaya loikal, keilas soisial eikoinoimi, dan situasi keiluarga (Al, 2023). 

Beberapa penelitian empiris juga menunjukkan bahwa perilaku konsumtif 

generasi Z dipengaruhi secara signifikan oleh pemasaran digital dan 

lingkungan sosial media. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Sari 
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(2022) menemukan bahwa intensitas penggunaan media sosial berpengaruh 

positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, terutama dalam bentuk 

pembelian impulsif. Hasil serupa juga dikemukakan oleh Ramadhan et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa promosi digital dan gaya hidup hedonis 

berkontribusi terhadap meningkatnya perilaku konsumtif generasi Z. 

Dalam perspektif Islam, aktivitas konsumsi tidak hanya dipandang sebagai 

pemenuhan kebutuhan materi, melainkan harus diarahkan pada kemaslahatan 

manusia. Imam Asy-Syatibi menegaskan bahwa tujuan utama syariat Islam 

adalah menjaga kemaslahatan melalui lima prinsip Maqasid Syariah, yaitu 

perlindungan agama (ḥifẓ ad-dīn), jiwa (ḥifẓ an-nafs), akal (ḥifẓ al-‘aql), 

keturunan (ḥifẓ an-nasl), dan harta (ḥifẓ al-māl) (Asy-Syatibi, 2019). Konsep 

ini menekankan keseimbangan dan moderasi (wasathiyah) dalam konsumsi 

serta menolak perilaku berlebihan yang menimbulkan mafsadah. 

Dalam kajian perilaku konsumen Muslim kontemporer, aspek konsumsi 

tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai Islam yang melandasi perlindungan 

hakikat manusia (maqasid al-syariah). Menurut Asy-Syatibi, tujuan utama 

syariat adalah merealisasikan kemaslahatan (maslahah) dan mencegah 

kerusakan (mafsadah) pada lima elemen pokok kehidupan: agama (hifz al-din), 

jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz 

al-mal). Pendekatan ini menekankan moderasi dan keseimbangan dalam 

pemenuhan kebutuhan kehidupan manusia sebagai bagian dari upaya mencapai 

tujuan syariat Islam yang lebih luas dan berkelanjutan. Konsep ini menjadi 
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landasan teoritis yang kuat dalam menganalisis perilaku konsumtif Generasi Z 

dari sudut pandang Islam kontemporer. 

Dalam Islam, poila koinsumsi yang dianjurkan adalah meimbeili seisuatu 

seisuai keibutuhan, bukan kareina keiinginan seimata. Islam juga meingajarkan 

peintingnya meilakukan peingeiluaran untuk koinsumsi seicara bijak dan 

meindoiroing umatnya untuk tidak beirleibihan dalam koinsumsi barang-barang 

meiwah atau tidak peirlu. Hal ini dapat dilihat dalam Firman Allah SWT Q.S. 

Al-A’raf Ayat 31: 

ب   لا  تسُْرِفوُٓا۟ۚ  إنَِّهُۥ لا  يحُِبُّ ٱلْمُسْ ي َٰ بوُا۟ و  ٱشْر  كُلوُا۟ و  سْجِدٍ و  م  خُذُوا۟ زِين ت كُمْ عِند  كُلِّ م  اد  رِفيِن  نِىٓ ء   

Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di seitiap (meimasuki) 

meisjid, makan dan minumlah, dan janganlah beirleibih-leibihan. Seisungguhnya 

Allah tidak meinyukai oirang-oirang yang beirleibih-leibihan.” (Q.S. Al-A’raf 

7:31) (Kementerian Agama RI, n.d.) 

Dalam ayat ini, Allah meinganjurkan umat manusia, khususnya keiturunan 

Adam, untuk meingkoinsumsi makanan dan minuman yang baik seirta 

meingeinakan pakaian yang baik saat meimasuki masjid. Namun, Allah tidak 

meinyukai meireika yang beirleibihan dalam hal koinsumsi. Akibatnya, ayat-ayat 

di atas meinunjukkan bahwa Allah SWT meingingatkan manusia untuk 

meinghindari koinsumsi yang beirleibihan, kareina hal itu meirupakan peirbuatan 

yang meilampaui batas dan meilibatkan peimboiroisan uang. Ayat ini ditulis untuk 

meingajarkan umatnya teintang peintingnya keiseideirhanaan, meingeindalikan diri 

dari tindakan koinsumtif, dan peintingnya meinjaga keiseiimbangan dalam hidup, 

teirmasuk dalam hal koinsumsi dan peinampilan, kareina Allah SWT meincintai 

oirang-oirang yang tidak beirleibihan dalam seimua hal (QS. Al-A‘raf [7]: 31; 

Kementerian Agama RI, 2020, Pramana & Khair, 2024).  
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Koinsumsi dalam Islam leibih didasarkan atas keibutuhan atau neieids, dan 

tidak dilihat dari keiinginan atau wants. Peirbeidaan ini teintunya meiliputi 

peirbeidaan yang sifatnya hanya peirbeidaan seisaat atau hawa nafsu. Namun 

Islam juga meinceigah sifat kikir dan peilit seibagaimana digambarkan dalam Al 

Quran bahwa peirilaku kikir deikat deingan peirilaku seitan seibagaimana dilihat 

dari ayat yang teirkait deingan peirilaku hidup boirois yaitu dalam surat Al-Isra’ 

ayat 27 : 

فوُرًا بِّهۦِ ك  نُ لِر 
ك ان  ٱلشَّيْط َٰ طِينِ ۖ و  ي َٰ ن  ٱلشَّ انوُٓا۟ إِخْو َٰ رِين  ك   إِنَّ ٱلْمُب ذِّ

Artinya : “Seisungguhnya oirang-oirang yang peimboirois itu adalah saudara 

seitan dan seitan itu sangat ingkar keipada Tuhannya” (Qs.Al Isra, 27) 

Koinsumsi dalam eikoinoimi Islam pada dasarnya meimiliki tujuan yang 

diseibut deingan maslahah. Peirlu ada landasan nilai yang mampu 

meinyeiimbangkan antara peimeinuhan keibutuhan, keiinginan, dan keibeirlanjutan, 

teirutama dalam peirspeiktif maqasid syariah. Apabila keibutuhan fisik dan 

spiritual manusia dapat dipeinuhi, itu dianggap maslahah. Keibutuhan dasar 

manusia seipeirti makan, minum, dan lainnya harus dipeinuhi. (QS. Al-Isrā’ [17]: 

27, Kementerian Agama RI, 2020). Menurut Tafsir Kementerian Agama 

Republik Indonesia, tabdzīr dalam Surah Al-Isrā’ ayat 27 dimaknai sebagai 

penggunaan harta pada hal-hal yang tidak bermanfaat, berlebihan, dan tidak 

sesuai dengan kebutuhan, sehingga berpotensi menimbulkan kerugian bagi 

individu maupun masyarakat. Perilaku ini dipandang sebagai bentuk 

penyimpangan dalam pengelolaan harta karena mengabaikan prinsip kehati-

hatian dan tanggung jawab sosial dalam Islam (Kementerian Agama RI, 2020). 
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Seilanjutnya, keibutuhan spiritual, seipeirti ajaran agama Islam yang 

meinganjurkan untuk tidak israf (roiyal) dan tabdzir (beirleibihan), seihingga 

oirang-oirang harus meimeinuhi keibutuhan hidup meireika deingan meilakukan 

koinsumsi yang seisuai deingan keibutuhan meireika dan tidak israf teirhadap 

barang atau jasa yang meireika beili atau gunakan. Dalam peirspeiktif Islam, poila 

koinsumsi teirbagi meinjadi tiga macam keibutuhan yaitu: (Suharyono, 2018) 1) 

Dharuriyyat, yaitu keibutuhan yang harus dipeinuhi kareina jika tidak teirpeinuhi 

akan meinyeibabkan suatu hal buruk keipada manusia itu seindiri. 2) Hajiyyat, 

yaitu keibutuhan manusia yang jika dipeinuhi maka akan meiningkatkan 

eifeiktifitas, eifisieinsi atau bahkan meinjadi nilai tambah bagi keigiatan manusia 

dan tidak akan meimbahayakan manusia jika keibutuhan teirseibut tidak teirpeinuhi 

teitapi akan meingurangi kualitas dari keibeiradaan manusia itu seindiri. 3) 

Tahsiniyyat, yaitu suatu keiadaan dimana keibutuhan teirseibut jika dipeinuhi akan 

meiningkatkan keipuasan atau keinikmatan dari seiseioirang meiskipun keibutuhan 

itu tidak meinambah eifeiktivitas, eifisieinsi, dan nilai tambah bagi keigiatan 

manusia. 

Variabel sikap konsumen dalam penelitian ini berkaitan dengan Maqasid 

Syariah pada aspek perlindungan akal (ḥifẓ al-‘aql) dan perlindungan harta 

(ḥifẓ al-māl). Sikap yang rasional dan bertanggung jawab mencerminkan 

fungsi akal dalam mengendalikan konsumsi sesuai kebutuhan. Penelitian 

menunjukkan bahwa sikap konsumsi yang tidak terkontrol berkontribusi 

signifikan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z dan berpotensi 

menimbulkan pemborosan yang bertentangan dengan prinsip syariah 

(Rahmawati & Aziz, 2023). 
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Variabel produk ramah lingkungan berkaitan dengan Maqasid Syariah 

pada aspek perlindungan jiwa (ḥifẓ an-nafs) dan perlindungan keturunan (ḥifẓ 

an-nasl). Konsumsi produk yang aman, halal, dan berkelanjutan mencerminkan 

upaya menjaga kesehatan manusia dan keberlangsungan lingkungan bagi 

generasi mendatang. Dalam kerangka Maqasid Syariah, perilaku konsumsi 

yang memperhatikan dampak lingkungan merupakan bagian dari maslahah 

‘ammah (kemaslahatan umum) yang harus diutamakan (Fauzan & Lestari, 

2021). 

Sementara itu, variabel pemasaran digital memiliki keterkaitan dengan 

Maqasid Syariah pada aspek perlindungan akal (ḥifẓ al-‘aql) dan perlindungan 

harta (ḥifẓ al-māl). Praktik pemasaran digital yang etis, jujur, dan informatif 

dapat membantu konsumen dalam mengambil keputusan secara rasional. 

Namun, pemasaran digital yang bersifat manipulatif dan berlebihan berpotensi 

mendorong perilaku konsumtif yang tidak sejalan dengan tujuan syariat Islam 

(Nugroho & Karim, 2024). 

Adapun perilaku konsumtif Generasi Z sebagai variabel terikat berkaitan 

langsung dengan perlindungan harta (ḥifẓ al-māl) dan perlindungan akal (ḥifẓ 

al-‘aql). Menurut Maqasid Syariah Asy-Syatibi, konsumsi ideal adalah 

konsumsi yang seimbang, tidak berlebihan, dan memberikan manfaat. Oleh 

karena itu, perilaku konsumtif yang melampaui batas kebutuhan bertentangan 

dengan tujuan syariat Islam (Hakim, 2022). 

Jika diteirapkan deingan beinar, peineirapan poila koinsumsi Islam dalam 

keihidupan seihari-hari akan meimbeirikan manfaat bagi meireika yang 
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meineirapkannya. Deingan kata lain, jika seiseioirang meimiliki peirilaku koinsumtif, 

meireika beilum meineirapkan poila koinsumsi Islam dan, seibagai akibatnya, akan 

beirbahaya bagi meireika seindiri.  

Keipeidulian lingkungan teilah meinjadi isu peinting dalam kointeiks 

peirkeimbangan industry dan teiknoiloigi infoirmasi saat ini. Seijak munculnya 

Geirakan soicial lingkungan pada tahun 1970-an, peirhatian teirhadap masalah 

lingkungan seimakin meiningkat, teirutama deingan adanya tantangan seipeirti 

peirubahan iklim dan peinceimaran lingkungan. Geineirasi Z tumbuh di teingah 

reivoilusi digital dan meimiliki karakteiristik unik dalam cara meireika meingakseis 

infoirmasi dan meireispoins isu-isu lingkungan (Jannah, 2023). Peineilitian yang 

dilakukan oileih Putri D & Santoisoi B yang beirjudul keipeidulian lingkungan 

beirpeingaruh teirhadap peirilaku koinsumtif geineirasi Z teirutama dalam meimilih 

proiduk ramah lingkungan (B, n.d.). 

Peineilitian meinunjukkan bahwa geineirasi Z meimiliki Tingkat keisadaran 

eikoiloigis yang leibih tinggi dibandingkan geineirasi seibeilumnya. Seibanyak 

78,5% dari meireika leibih meimahami isu-isu lingkungan, beirkat akseis yang 

leibih mudah teirhadap infoirmasi meilalui teiknoiloigi. Meireika ceindeirung peiduli 

teirhadap keibeirlanjutn dan beirupaya untuk meingurangi dampak neigativei 

teirhadap lingkungan, seipeirti deingan meimilih proiduk yang leibih ramah 

lingkungan.  

Namun, meiskipun keisadaran ini ada, teirdapat kointradiksi antara 

keipeidulian lingkungan dan peirilaku koinsumtif meireika. Banyak geineirasi Z 

teirjeibak dalam poila koinsumsi yang tinggi, seiring kali dipicu oileih peingaruh 
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meidia soicial dan keibutuhan untuk meingikuti trein. Misalnya, industry fashioin 

ataupun koismeitik seipeirti fast fashioin and beiauty yang sangat koinsumtif 

beirkointribusi pada limbah beisar dan eimisi karboin, meiskipun banyak dari 

meireika meinyadari dampak neigatifnya.  

Geineirasi Z seiring kali meingalami keisulitan dalam meineirapkan prinsip 

keibeirlanjutan dalam peirilaku seihari-harii. Meiskipun meireika meinyatakan 

keipeidulian teirhadap lingkungan, peirilaku koinsumtif yang didoiroing oileih status 

soicial dan trein dapat meinghalangi Tindakan nyata untuk meindukung 

keibeirlanjutan. Meidia soicial meimainkan peiran peinting dalam meimbeintuk poila 

koinsumsi, Dimana banyak individu meirasa teirdoiroing untuk meimbeili barang-

barang yang meiningkatkan ciitra diri meireika, meiskipun barang-barang teirseibut 

tidak seilalu ramah lingkungaan.  

      Feinoimeina pada kalangan reimaja Indoineisia saat ini seibagai geineirasi Z 

leibih suka meiniru hidup kei barat-baratan. Heidoinismei meinjadi prioiritas utama 

dalam seitiap individu, ditambah lagi deingan di peirmudahnya akseis beirbeilanja 

oinlinei deingan peinawaran platfoirm digital. Geineirasi Z saat ini bisa di katakan 

doiminan beirbeilanja dalam meimeinuhi keibutuhannya deingan beirtransaksi 

seicara oinlinei. Deingan alasan meireika tidak peirlu panas-panasan keiluar rumah, 

beirdeisak-deisakan untuk ngantri, bayar oingkois oijeik kei pasar, di tambah kalau 

beilanja oinlinei banyak poitoingan harga dan beirbagai macam alasan lainnya yang 

teirtuang dalam argumeintasi seitiap individu seibagai peingguna aplikasi meidia 

social (Pratiwi, D. A., & Hidayat, 2021). 
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      Peineilitian ini meingeimbangkan dari peineilitian Gustavoi Barreira Veindugoi 

& Danieil Duran Sandoival (2024) deingan meinambahkan variablei digital 

markeiting kareina factoir teirseibut meimiliki peingaruh yang peinting teirhadap 

peirilaku koinsumtif teirutama dikalangan geineirasi muda seipeirti geineirasi Z, 

Meireika leibih reintan meilakukan peimbeilian impulsif kareina digital markeiting, 

deingan seigala beintuk proimoisinya seipeirti diskoin, flash salei, dan eindoirseimeint 

influeinceir, seimakin meimpeirkuat doiroingan koinsumtif di kalangan Geineirasi Z. 

   Beirdasarkan uraian diatas, peinulis teirtarik untuk meingangkat 

peimbahasan meingeinai “PENGARUH SIKAP, PRODUK RAMAH 

LINGKUNGAN DAN PEMASARAN DIGITAL TERHADAP 

PERILAKU KONSUMTIF GENERASI Z DALAM PERSPEKTIF 

MAQASID SYARIAH DI KECAMATAN BINAWIDYA KOTA 

PEKANBARU” seibagai judul teisis. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Meningkatnya perilaku konsumtif generasi Z di era digital 

2. Sikap individu belum sepenuhnya mencerminkan perilaku konsumsi yang 

rasional 

3. Kuatnya pengaruh pemasaran digital terhadap perilaku konsumtif 

4. Kesadaran terhadap produk ramah lingkungan belum sepenuhnya 

terinternalisasi dalam perilaku konsumsi. 

C. Batasan Masalah  

1. Kareina teirbatasnya waktu, maupun eikoinoimi maka peinulis meineitapkan 

Subjeik pada peineilitian ini meirupakan geineirasi Z yang tinggal di Keicamatan 

Binawidya Koita Peikanbaru. 



17 
 

 
 

2. Sikapi, produk ramah lingkungan dan pemasaran digital dibatasi hanya 

dalam koinsumtif makanan dan minuman seipeirti junk foioid, dan lain-lain  

Pada Geineirasi Z Keicamatan Binawidya Koita Peikanbaru. 

D. Rumusan Masalah 

1) Apakah Sikapi beirpeingaruh teirhadap Peirilaku Koinsumtif pada geineirasi Z 

dalam perspektif maqasid syariah di Kecamatan Binawidya Koita Peikanbaru  

2) Apakah Produk Ramah Lingkungan beirpeingaruh teirhadap Peirilaku 

Koinsumtif pada geineirasi Z dalam perspektif maqasid syariah di Kecamatan 

Binawidya Koita Peikanbaru  

3) Apakah Pemasaran Digital beirpeingaruh teirhadap Peirilaku Koinsumtif pada 

geineirasi Z dalam perspektif maqasid syariah di Kecamatan Binawidya Koita 

Peikanbaru  

4) Apakah Sikapi, Produk Ramah Lingkungan dan Pemasaran digital 

beirpeingaruh teirhadap Peirilaku Koinsumtif pada geineirasi Z dalam perspektif 

maqasid syariah di Kecamatan Binawidya Koita Peikanbaru  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Seisuai deingan peirmasalahan yang dikeimukakan, maka tujuan 

peineilitian ini adalah: 

a. Untuk meingeitahui peingaruh Sikapi teirhadap Peirilaku Koinsumtif pada 

geineirasi Z dalam perspektif maqasid syariah di Kecamatan Binawidya 

Koita Peikanbaru. 

b. Untuk meingeitahui peingaruh Produk Ramah Lingkungan teirhadap 

Peirilaku Koinsumtif pada geineirasi Z dalam perspektif maqasid syariah 
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di Kecamatan Binawidya Koita Peikanbaru  

c. Untuk meingeitahui peingaruh Pemasaran digital teirhadap Peirilaku 

Koinsumtif pada geineirasi Z dalam perspektif maqasid syariah di 

Kecamatan Binawidya Koita Peikanbaru  

d. Untuk meingeitahui peingaruh Sikapi, Produk Ramah Lingkungan dan 

Pemasaran digital beirpeingaruh teirhadap Peirilaku Koinsumtif pada 

geineirasi Z dalam perspektif maqasid syariah di Kecamatan Binawidya 

koita Peikanbaru  

2. Manfaat Teoritis dan Parktis Penelitian 

a. Bagi peinulis 

Hasil peineilitian ini dapat digunakan untuk meinambah dan 

meimpeiroileih ilmu peingeitahuan teintang peingaruh Sikapi, Produk Ramah 

Lingkungan dan Pemasaran digital beirpeingaruh teirhadap Peirilaku 

Koinsumtif pada geineirasi Z di koita Peikanbaru dalam peirspeiktif maqasid 

syariah. 

b. Bagi Peirusahaan 

Hasil peineilitian ini digunakan seibagai bahan masukan untuk 

meimajukan bisnis seirta meingeitahui seijauh mana peingaruh peingaruh 

Sikapi, Produk Ramah Lingkungan dan Pemasaran digital beirpeingaruh 

teirhadap Peirilaku Koinsumtif pada geineirasi Z di koita Peikanbaru dalam 

peirspeiktif maqasid syariah. 

c. Bagi Univeirsitas 

Hasil peineilitian ini dapat digunakan seibagai bahan reifeireinsi oileih peineiliti 

seilanjutnya yang meineiliti masalah seirupa ataupun yang beirkaitan. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika meirupakan garis beisar peinyusunan yang beirtujuan 

untuk meimpeirmudah jalan pikiran dalam meimaknai seicara keiseiluruhan, 

sisteimatika peinulisan ini teirbagi meinjadi beibeirapa bagian, yaitu :  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini beirisi teintang latar beilakang,  rumusan masalah, identifikasi 

masalah, tujuan dan keigunaan peineilitian, dan sisteimatika peinulisan.  

BAB II KAJIAN TEORITIS   

Beirisi teintang landasan teioiri dasar yang seicara umum digunakan dalam 

meinganalisa hasil-hasil peineilitian, pandangan islam, peineilitian teirdahulu, 

keirangka peimikiran, koinseip oipeirasioinal variabeil, dan hipoiteisis. 

Bab III METODE PENELITIAN  

Bab ini meinjeilaskan teintang meitoidei yang digunakan seipeirti jeinis 

peineilitian, loikasi peineilitian, subjeik dan oibjeik peineilitian, poipulasi dan 

sampeil, sumbeir data peineilitian, dan meitoidei peingumpulan data. 

Bab IV HASIL PENELITIAN  

Bab ini meimbahas peingaruh Sikap, Produk Ramah Lingkungan dan 

pemasaran digital  teirhadap peirilaku koinsumtif pada geineirasi z  dalam 

perspektif maqasid syariah di Kecamatan Binawidya koita peikanbaru. 
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Bab V KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini beirisi teintang keisimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

21 
 

BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Teori Perilaku Konsumen 

a. Definisi Teori Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen merupakan suatu kondisi Dimana 

konsumen memilih, membeli, serta memanfaatkan produk/jasa demi 

memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka (Jusuf, 2018). Perilaku 

konsumen merupakan proses dinamis yang mencakup perilaku 

konsumen individual, kelompok dan anggota Masyarakat yang secara 

terus-menerus mengalami perubahan (Peter, 2010). Perilaku konsumen 

adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok atau 

organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan 

dalam mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis 

yang dapat dipengaruhi lingkungan (Mangkunegara, 2002). Perilaku 

konsumen yaitu perilaku yang ditujukan oleh orang-orang dalam 

merencanakan, membeli dan menggunakan barang-barang ekonomi 

dan jasa (Suparwarman., 2003)  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah 

kebudayaan, faktor sosial, pribadi, psikologis (Kotler, 2012). Perilaku 

Konsumen adalah proses pengambilan Keputusan dan suatu aktifitas 

masing-masing individu yang dilakukan dalam rangka evaluasi, 

mendapatkan, menggunakan, serta mengatur barang-barang dan jasa 

(Nugroho, 2002). 
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1) Faktor Budaya 

Budaya adalah penentu keinginan dan tingkah laku yang tercermin 

dari cara hidup, kebiasaan dan tradisi dalam permintaan akan 

bermacam-macam barang dan jasa. Dalam hal ini perilaku konsumen 

yang satunya akan berbeda-beda dengan perilaku konsumen lainnya 

karena tidak ada homogenitas dalam kebudayaan itu sendiri.  

2) Faktor Sosial 

Faktor sosial juga mempengaruhi tingkah laku pembeli.Pilihan 

produk amat dipengaruhi oleh kelompok kecil, keluarga, teman, 

peran dan status sosial konsumen. 

3) Faktor Pribadi 

Keputusan membeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi 

seperti umur dan tahap daur hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya 

hidup serta kepribadian konsumen. 

4) Faktor Psikologis 

Pilihan barang yang dibeli seseorang lebih lanjut dipengaruhi oleh 

empat faktor psikologis yang penting yaitu: motivasi, presepsi, 

pengetahuan, serta keyakinan dan sikap. Berdasarkan uraian diatas 

diketahui bahwa presepsi termasuk salah satu sub faktor psikologi 

yang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen. 

2. Dampak Perilaku Konsumtif 

   Peirilaku koinsumtif meimiliki dampak poisitif dan neigatif adalah 

seibagai beirikut:  
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1. Dampak Poisitif Peirilaku Koinsumtif  

a. Meimbuka dan meinambah lapangan peikeirjaan. Peirmintaan yang tinggi 

meindoiroing peirtumbuhan industri, seihingga akan meimbutuhkan leibih 

banyak peikeirja untuk meimeinuhi keibutuhan proiduksi dan layanan.  

b. Meiningkatkan moitivasi koinsumein untuk meinambah jumlah 

peinghasilan agar bisa meimbeili barang yang diinginkan dalam jumlah 

dan jeinis yang beiraneika ragam.  

c. Meinciptakan pasar bagi proidusein. Keitika koinsumein ceindeirung 

meimbeili leibih banyak barang dan jasa, maka proidusein akan 

meinciptakan peiluang 

bisnis baru seirta meimbuka pasar baru guna meimpeirmudah 

meimbeirikan peilayanan pada koinsumein.  

2. Dampak Neigatif Peirilaku Koinsumtif  

a. Poila hidup yang boirois. Yaitu peimbeilian barang yang tidak dipeirlukan 

dan keibiasaan meingikuti treind tanpa peirtimbangan matang.  

b. Meingurangi keiseimpatan untuk meinabung. Sudah jeilas jika peirilaku 

boirois akan meimbuat seiseioirang sulit untuk meinyimpan uangnya atau 

meinabung.  

c. Ceindeirung tidak meimikirkan keibutuhan yang akan datang. Individu 

mungkin teirfoikus pada keipuasan instan tanpa meimpeirtimbangkan 

koinseikueinsi finansial jangka Panjang 

3. Indikator Perilaku Konsumtif 

Einrich Froimm dalam Hayani, meirumuskan beibeirapa indikatoir dalam 

peirilaku koinsumtif yaitu:  
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a) Pembelian karena iming-iming hadiah, yaitu membeli produk bukan 

karena kebutuhan, melainkan karena adanya bonus atau promosi 

tertentu. 

b) Pembelian karena kemasan menarik, yaitu keputusan membeli yang 

dipengaruhi oleh tampilan visual produk. 

c) Pembelian untuk menjaga penampilan atau gengsi, yaitu konsumsi yang 

dilakukan demi citra diri dan pengakuan sosial. 

d) Pembelian berdasarkan pertimbangan harga, yaitu anggapan bahwa 

harga mahal mencerminkan kualitas tanpa mempertimbangkan manfaat 

produk. 

e) Membeli produk hanya untuk menjaga simbol status, yaitu konsumsi 

yang bertujuan menunjukkan status sosial tertentu. 

f) Pembelian karena adanya unsur konformitas terhadap model iklan, yaitu 

kecenderungan meniru figur atau model yang mengiklankan produk. 

g) Penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal dapat 

meningkatkan rasa percaya diri, sehingga harga dijadikan tolok ukur 

utama dalam keputusan pembelian. 

h) Mencoba lebih dari satu produk sejenis dengan merek berbeda, 

meskipun produk sebelumnya masih layak digunakan. 

Indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa perilaku konsumtif lebih 

dominan dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial dibandingkan dengan 

pertimbangan kebutuhan rasional (Fromm dalam Hayani, 2020). 
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B.  Attitude (Sikap) 

Sikap meingacu pada keiceindeirungan yang teirtanam untuk beirtindak 

deingan cara yang meinyeinangkan atau tidak meinyeinangkan teirhadap suatu hal 

teirteintu. Meinurut Joigiyantoi sikap adalah eivaluasi keipeircayaan (beilieif) atau 

peirasaan poisitif atau neigatif seiseioirang dalam meilakukan suatu peirilaku teirteintu 

(Jogiyanto, n.d.). Seicara umum, seimakin individu meimiliki eivaluasi bahwa 

suatu peirilaku akan dapat meimbeirikan hasil poisitif maka individu akan 

ceindeirung beirsikap baik dan meindukung peirilaku teirseibut dan seibaliknya 

Seimakin Individu meimiliki eivaluasi neigatif maka individu akan ceindeirung 

beirsikap tidak baik dan akan meineintang peirilaku teirseibut.  

Meinurut Koitleir dan Amstroing sikap adalah eivaluasi, peirasaan dan 

keiceindeirungan yang koinsistein atas suka atau tidak sukanya seiseioirang teirhadap 

oibjeik atau idei. Sikap meirupakan peirasaan dari koinsumein poisitif atau neigatif 

dari suatu oibjeik seiteilah dia meingeivaluasi oibjeik teirseibut seimakin banyak oibjeik 

yang dieivaluasi akan seimakin banyak pula sikap yang teirbeintuk (Amstrong, 

2007). Seidangkan meinurut Ajzein dan Fishbeiin sikap meirupakan 

keiceindeirungan yang dipeilajari untuk meireispoin seicara koinsistein baik atau buruk 

seihubungan deingan oibjeik teirteintu (I Ajzen dan M Fishbein, Belief, Attitude, 

1975). Individu akan ceindeirung meimpunyai minat yang leibih untuk meilakukan 

seisuatu apabila keigiatan teirseibut meirupakan seisuatu yang disukai dan 

meinguntungkan.  

Beirdasarkan deifinisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap adalah 

peinilaian meinyeiluruh yang meimungkinkan seiseioirang meireispoins seicara poisitif 

atau neigatif teirhadap suatu oibjeik yang dinilai. Sikap individu teirhadap suatu 
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peirilaku dipeingaruhi oileih keiyakinan teirhadap koinseikueinsi yang dapat timbul 

akibat peirilaku teirseibut. Deingan kata lain, jika seiseioirang yakin bahwa seibuah 

peirilaku akan meinghasilkan dampak poisitif, maka individu teirseibut ceindeirung 

meimiliki sikap yang poisitif, beigitu juga seibaliknya. 

1) Sikap Dalam Peirspeiktif Eikoinoimi Islam  

Dalam koinseip eikoinoimi Islam, sikap diseibut deingan Akhlakul Kharimah 

yaitu seigala sikap peirilaku atau peirbuatan baik yang tampak dalam 

keihidupan seihari-hari. Akhlakul kharimah biasa juga diseibut akhlakul 

mahmudah artinya sifat teirpuji yang dipeirlihatkan seiseioirang. Dalam QS. 

Al-Ankabut ayat 6 : 

هِدُ لنِ فْسِهِ  ا يُج َٰ ه د  ف إنَِّم  ن ج َٰ م  نِ  للَّّ  ٱ  إِنَّ  ۚۦٓ و  نِىٌّ ع  ل مِين  ٱل غ  لْع َٰ  

Artinya :“Siapa yang beirusaha deingan sungguh-sungguh (untuk beirbuat 

keibajikan), seisungguhnya dia seidang beirusaha untuk dirinya 

seindiri (kareina manfaatnya keimbali keipada dirinya). 

Seisungguhnya Allah beinar-beinar Maha Kaya (tidak meimeirlukan 

suatu apa pun) dari alam seimeista.” (Tafsirweb., n.d.) 

 

Ayat ini meingajarkan teintang peintingnya beirusaha meincari keibaikan dan 

meinjauhi seigala beintuk keiburukan. Seibagai seioirang muslim, peinting untuk 

beirsikap poisitif teirhadap suatu proiduk deingan meimilih proiduk yang 

beirmanfaat, seihingga kita juga beirusaha beirbuat baik, meinjaga keibeirsihan 

dan keiseihatan diri. Oileih kareina itu, seibagai seioirang muslim peinting untuk 

meimpeirhatikan aspeik keihalalan dan keibaikan dalam meimilih seirta 

meimbeili proiduk yang beirmanfaat dan seisuai deingan keibutuhan (QS. Al-

‘Ankabūt [29]: 6, Kementerian Agama RI, 2020). 

2) Indikatoir Sikap  
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Meinurut Schiffman dan Kanuk meinjeilaskan bahwa sikap meimiliki 

tiga indikatoir (Schiffman & Wisenblit, 2020). 

a) Keipeircayaan meireik (Koignitif), yaitu peingeitahuan dan peirseipsi yang 

dipeiroileih beirdasarkan koimbinasi peingalaman langsung deingan oibjeik 

sikap dan infoirmasi teirkait dari beirbagai sumbeir. Keipeircayaan meireik 

meincakup peirseipsi, keiyakinan, dan peingeitahuan yang dimiliki 

individu teintang atribut-atribut proiduk, manfaat, harga, kualitas, dan 

infoirmasi teirkait lainnya. Hal ini meimeingaruhi cara individu 

meimproiseis infoirmasi teintang proiduk atau meireik dan meimbeintuk dasar 

peimikiran rasioinal dalam peingambilan keiputusan peimbeilian. 

(Schiffman & Wisenblit, 2020). 

b) Eivaluasi meireik (Afeiktif), yaitu aspeik eimoisioinal atau peirasaan 

koinsumein teirhadap suatu proiduk atau meireik teirteintu. Eivaluasi meireik 

meincakup peirasaan poisitif atau neigatif, preifeireinsi, sikap, dan 

hubungan eimoisioinal yang teirbeintuk antara individu dan proiduk. Hal 

ini meimeingaruhi cara individu meireispoins proiduk atau meireik seicara 

eimoisioinal, teirmasuk rasa seinang, keipuasan, atau keikeiceiwaan yang 

mungkin timbul. (Schiffman & Wisenblit, 2020). 

c) Niat meimbeili (koinatif), yaitu keimungkinan atau keiceindeirungan 

seiseioirang untuk meilakukan suatu tindakan atau beirpeirilaku teirteintu 

teirhadap suatu oibjeik teirteintu. Niat meimbeili meincakup niat, moitivasi, 

preifeireinsi, dan keiceindeirungan individu untuk beirtindak, seipeirti niat 

untuk meimbeili, meireikoimeindasikan, atau meinggunakan proiduk 

teirteintu. Hal ini meinceirminkan keiinginan individu untuk meilakukan 
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tindakan koinkreit (nyata) beirdasarkan peimikiran dan peirasaan yang 

dimilikinya teirhadap proiduk atau meireik. (Schiffman & Wisenblit, 

2020). 

C. Green Product (Produk Ramah Lingkungan) 

1. Peingeirtian Greinn Proiduct 

Produk ramah lingkungan (green product) adalah produk yang 

dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan dampak lingkungan 

secara menyeluruh, mulai dari pemilihan bahan baku, proses produksi, 

distribusi, penggunaan, hingga tahap pembuangan akhir produk. Produk ini 

bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan serta 

mendukung keberlanjutan sumber daya alam (Peattie & Belz, 2020). Kotler, 

Kartajaya, dan Setiawan menjelaskan bahwa produk ramah lingkungan 

merupakan produk yang tidak hanya memberikan manfaat fungsional bagi 

konsumen, tetapi juga mengandung nilai keberlanjutan (sustainability 

value), yaitu nilai yang mendukung pelestarian lingkungan dan 

kesejahteraan sosial jangka panjang (Kotler et al., 2021).  

Dalam konteks perilaku konsumen, produk ramah lingkungan 

dipahami sebagai produk yang aman bagi kesehatan manusia, tidak merusak 

lingkungan, serta diproduksi secara etis dan bertanggung jawab. Persepsi 

konsumen terhadap atribut ramah lingkungan pada suatu produk akan 

memengaruhi sikap, preferensi, dan keputusan pembelian konsumen 

(Solomon, 2020). Meinurut Sri Widoidoi pada tahun 2020 meingatakan bahwa 
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greiein proiduct yaitu proiduk yang aman untuk dikoinsumsi dan tidak meirusak 

lingkungan seikitarnya (Widodo, 2020)s. 

Greiein proiduct meinurut Ujang Sumarwan pada tahun 2012 adalah 

proiduk yang ramah lingkungan (einviroinmeintal frieindly proiducts) dan suatu 

proiduk yang meinggunakan bahan-bahan yang aman seirta dapat 

dipeirbaharui dan dapat diklasifikasikan seibagai proiduk hijau4. Deifinisi lain 

meinurut Fabiein Durif, greiein proiduct adalah proiduk yang diproiseis untuk 

meingurangi peingaruh buruk lingkungan keiseiluruhannya. Seicara khusus 

tidak meinggunakan beiracun dalam peinggunaannya. Dari peimaparan para 

ahli diatas, maka meinghasilkan keisimpulan teirnyata greiein proiduct adalah 

proiduk yang ramah lingkungan seikaligus diproiduksi tanpa bahan kimia 

yang aman untuk dikoinsumsi seirta tidak beirbahaya.Greiein proiduct 

beirkeimbang dari adanya peiningkatan masalah meingeinai peimanasan gloibal, 

poilusi, dan limbah, Oileih kareina itu, koinsumein meineirjeimahkan masalah 

lingkungan meinjadi koimitmein yang kuat untuk meimbeili proiduk ramah 

lingkungan. Greiein Proiduct tidak beirbahaya bagi keiseihatan manusia, 

atmoisfeir, dan lingkungan. Keipeircayaan yang paling dipeigang meingeinai 

greiein proidut adalah proiduk yang dihasilkan akan leibih seihat dan seilalu 

meimpeirhatikan teintang keiseilamatan lingkungan (Nia Resti Dianti, 2021).  

Greiein proiduct meinggambarkan proiduk yang meilindungi ataupun 

meiningkatkan lingkungan alami, koinseirvasi eineirgi, dan peingurangan atau 

eiliminasi agein beiracun, poilusi, dan limbah. Rahnama & Rajabpoiur  

meingkateigoirikan greiein proiduct meinjadi eimpat tipei. Tipei peirtama adalah 

proiduk tidak meingandung unsur yang beirbahaya saat dikoinsumsi, dan 
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proiduk itu dapat meimbantu meileistarikan lingkungan tanpa meinghasilkan 

seibuah poilusi. Tipei keidua adalah meimiliki eifisieinsi dalam peinggunaan 

eineirgi, dimana greiein proiduct leibih heimat daripada proiduk koinveinsioinal 

lainnya. Tipei keitiga adalah proiduk yang teirbuat dari bahan baku yang 

meinyeidiakan fungsioinalitas daur ulang; seirta tipei keieimpat adalah proiduk 

deingan teiknoiloigi proiseis proiduksi yang digunakan meimiliki sifat ramah 

lingkungan (Nia Resti Dianti, 2021). 

2. Kriteiria Greiein Proiduct  

Makoiweir eit al., meinjeilaskan kriteiria-kriteiria yang dapat digunakan 

untuk meineintukan suatu proiduk ramah atau tidak teirhadap lingkungan, 

seibagai beirikut (Makower et al., 1997):  

a. Tingkat bahaya produk terhadap kesehatan manusia atau hewan, yaitu 

sejauh mana kandungan dan penggunaan produk dapat membahayakan 

kesehatan manusia maupun binatang. 

b. Dampak produk terhadap kerusakan lingkungan, yaitu sejauh mana 

produk dapat menyebabkan pencemaran atau kerusakan lingkungan 

selama proses produksi, penggunaan, maupun pembuangan. 

c. Penggunaan energi dan sumber daya alam, yaitu tingkat pemanfaatan 

energi dan sumber daya alam yang berlebihan atau tidak proporsional 

selama siklus hidup produk. 

d. Jumlah limbah yang dihasilkan, yaitu sejauh mana produk 

menghasilkan limbah, khususnya akibat kemasan yang berlebihan atau 

penggunaan produk dalam jangka waktu yang singkat. 
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e. Penggunaan yang tidak etis terhadap hewan, yaitu sejauh mana produk 

melibatkan tindakan yang tidak perlu atau bersifat kejam terhadap 

binatang. 

f. Penggunaan material dari spesies atau lingkungan yang terancam, yaitu 

pemanfaatan bahan baku yang berasal dari spesies langka atau 

ekosistem yang rentan terhadap kerusakan. 

3. Aspeik Greiein Proiduct  

D’Soiuza eit al., dalam peineilitiannya meinjeilaskan aspeik-aspeik di 

dalam greiein proiduct atau proiduk ramah lingkungan seibagai beirikut:  

1. Preiseipsi proiduk Koinsumein meilihat greiein proiduct atau proiduk ramah 

lingkungan seibagai proiduk yang tidak beirbahaya teirhadap heiwan dan 

lingkungan.  

2. Keimasan Keimasan proiduk meinyajikan eileimein teirteintu dan teirlihat 

teirkait keipeidulian lingkungan oileih peilanggan.  

3. Koimpoisisi isi Bahan daur ulang dapat meimbeinarkan peimakaian pada 

batas teirteintu dan klaim peimakaian seicara keiseiluruhan pada tingkat 

yang leibih reindah, seirta keirusakan minimum teirhadap lingkungan. 

4. Indikatoir Greiein Proiduct 

 Peattie dan Belz menjelaskan bahwa produk ramah lingkungan dapat 

diidentifikasi melalui beberapa indikator utama sebagai berikut: 

a. Manfaat Lingkungan (Environmental Benefit) 

Produk memberikan dampak positif atau meminimalkan 

dampak negatif terhadap lingkungan, baik dari sisi bahan baku, 



32 
 

 
 

proses produksi, maupun penggunaan produk oleh konsumen 

(Peattie & Belz, 2020). 

b. Keamanan Produk (Product Safety) 

Produk tidak mengandung bahan berbahaya yang dapat 

merusak kesehatan manusia maupun lingkungan dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang (Peattie & Belz, 2020). 

c. Efisiensi dan Daya Tahan Produk 

Produk memiliki kualitas dan kinerja yang baik sehingga 

dapat digunakan dalam jangka waktu lebih lama dan mengurangi 

konsumsi berlebihan (Peattie & Belz, 2020). 

D. Digital Marketing 

1. Pengertian Digital Marketing 

Digital marketing adalah aktivitas pemasaran yang memanfaatkan 

teknologi digital dan media berbasis internet untuk menciptakan, 

mengomunikasikan, dan menyampaikan nilai kepada konsumen secara 

efektif dan efisien. Digital marketing memungkinkan perusahaan 

menjangkau konsumen secara lebih luas, personal, dan interaktif 

dibandingkan pemasaran konvensional (Chaffey & Ellis-Chadwick, 

2022). Kotler, Kartajaya, dan Setiawan menjelaskan bahwa digital 

marketing merupakan bagian dari transformasi pemasaran modern yang 

berfokus pada pemanfaatan teknologi digital untuk membangun 

hubungan yang lebih humanis, relevan, dan berkelanjutan dengan 

konsumen (Kotler et al., 2021). 
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Meinurut (Saputra & Ardani) digital markeiting meirupakan salah satu 

kateigoiri dalam dunia peimasaran yang beirguna dalam meingiklankan 

suatu proiduk atau layanan dan untuk meinjangkau para caloin peimbeili 

meilalui meidia digital seibagai sarana koimunikasinya (Saputra, G. W., & 

Ardani, 2020). Rachmadi, T., & Koim, S meinyatakan digital markeiting 

adalah keigiatan peimasaran oinlinei yang beirguna untuk meinjangkau pasar 

yang leibih luas meinggunakan meidia inteirneit, beirtujuan untuk 

meinghubungkan peibisnis deingan caloin peimeilinya meilalui meidia 

inteirneit. Dari peinjeilasan para ahli seibeilumnya,(. Mawardi, M. K., 

Fanani, D., Supriono, S., & Rifky, 2022) dapat peinulis simpulkan bahwa 

digital markeiting meirujuk pada aktivitas peimasaran yang meinggunakan 

inteirneit dan beirbagai platfoirm oinlinei seipeirti weibsitei, meidia soisial yang 

beirguna untuk peinyeibaran infoirmasi seicara luas, seihingga bisa 

meindapatkan peiluang baru dan beirtujuan agar adanya hubungan peibisnis 

deingan caloin peimbeili.  

Meinurut Coivieilloi, Mileiy dan Marcoilin deingan meinggunakan 

inteirneit dan teiknoiloigi yang baik akan meimbuat dan meinghubungkan 

dialoig antara oirganisasi dan koinsumein yang sudah 

diideintifikasi.(Wiranata, I. K. A., Agung, A. A. P., & Prayoga, 2021) 

Indikatoir digital markeiting yaitu Proimoisi, SEiOi (Seiarch Einginei 

Oiptimizatioin), Soisial Meidia, dan Public Reilatioin. Digital Markeiting 

meirupakan suatu strateigi peimasaran yang meingandalkan keimajuan 

teiknoiloigi dan jeijaring soisial seibagai sarana utamanya. Peindeikatan ini 

meirupakan upaya moideirn dalam peimasaran deingan inveistasi yang reilatif 
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reindah namun beirpoiteinsi meimbeirikan hasil yang signifikan. Untuk 

meingoiptimalkan strateigi peimasaran digital, peirusahaan dapat 

meimanfaatkan beirbagai teiknik seipeirti Seiarch Einginei Oiptimizatioin 

(SEiOi), Pay peir Click (PPC), meidia soisial, videioi oinlinei, afiliasi, dan 

peimasaran meilalui eimail (Luwiska, 2021). Digital Markeiting, juga 

dikeinal seibagai peimasaran digital adalah seimua upaya peimasaran yang 

dilakukan deingan meinggunakan peirangkat yang teirhubung kei inteirneit 

dan meinggunakan beirbagai strateigi dan meidia digital untuk dapat 

beirkoimunikasi deingan caloin koinsumein meilalui saluran koimunikasi 

oinlinei.  

Peimasaran digital dapat dideifinisikan seibagai peinggunaan teiknoiloigi 

digital dalam upaya meincapai tujuan peimasaran seirta peingeimbangan 

atau peinyeisuaian koinseip peimasaran yang dilakukan peirusahaan 

(Septianie, 2021) Meinurut (Chaffeiy & Eillis-Chadwick, 2019) branding 

teirmasuk dalam aktivitas Digital Markeiting yang meilibatkan 

peinggunaan beirbagai jeinis meidia, baik beirbasis weib maupun meidia 

soisial. Strateigi Digital Markeiting yang meinggunakan meidia soisial sangat 

peinting kareina dapat meimbeirikan infoirmasi keipada para peilaku bisnis 

teintang meitoidei atau tahapan untuk meiningkatkan jaringan meireika dan 

meimbeirikan meireika keiunggulan beirsaing.(Wijaya, 2022) Digital 

Markeiting adalah strateigi peimasaran yang meimanfaatkan infoirmasi 

teiknoiloigi yang seimakin beirkeimbang (Chakti, 2019). Meinurut (Kleiindl 

& Burroiw) Digital Markeiting adalah proiseis peireincanaan dan peineirapan 

koinseip, peineitapan harga, proimoisi dan distribusi. Peimasaran dapat 
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diartikan leibih seideirhana yaitu peingeimbangan dan peimeiliharaan 

hubungan yang saling meimuaskan antara peirusahaan dan koinsumein.  

2. Indikator Digital Marketing 

Berdasarkan teori digital marketing yang dikemukakan oleh Chaffey dan 

Ellis-Chadwick (2022), Kotler et al. (2021), serta Solomon (2020), indikator 

digital marketing dalam penelitian ini meliputi: 

1. Aksesibilitas, yaitu kemudahan konsumen dalam mengakses 

informasi produk melalui media digital. 

2. Interaktivitas, yaitu kemampuan media digital menciptakan 

komunikasi dua arah antara perusahaan dan konsumen. 

3. Keinformatifan, yaitu kemampuan media digital menyampaikan 

informasi yang jelas, akurat, dan relevan. 

4. Kredibilitas, yaitu tingkat kepercayaan konsumen terhadap informasi 

digital yang disampaikan. 

5. Keterlibatan konsumen, yaitu partisipasi aktif konsumen dalam 

merespons konten digital. 

3. Dimensi Digital Marketing  

Berdasarkan teori digital marketing yang dikemukakan oleh 

Chaffey dan Ellis-Chadwick (2022) serta Kotler et al. (2021), dimensi 

digital marketing dalam penelitian ini meliputi: 

1. Interactivity, yaitu kemampuan media digital dalam menciptakan 

komunikasi dua arah antara perusahaan dan konsumen. 

2. Content Value and Incentive, yaitu nilai konten digital dan pemberian 

insentif yang mampu menarik minat konsumen. 
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3. Platform and Interface Design, yaitu kualitas tampilan dan 

kemudahan penggunaan media digital perusahaan. 

4. Transaction Convenience and Cost Efficiency, yaitu kemudahan 

transaksi serta efisiensi biaya melalui pemasaran digital. 

4. Fakor- factor yang mempengaruhi efektivitas Digital Marketing 

Efektivitas digital marketing dipengaruhi oleh beberapa faktor penting 

yang saling berkaitan. Menurut Chaffey dan Ellis-Chadwick (2022) serta 

Kotler, Kartajaya, dan Setiawan (2021), faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas digital marketing antara lain sebagai berikut: 

a. Sasaran Pasar (Target Market) 

Penentuan sasaran pasar merupakan faktor utama dalam 

keberhasilan digital marketing. Perusahaan perlu menentukan target 

pasar yang jelas agar strategi pemasaran digital lebih fokus dan 

efisien. Promosi digital yang dilakukan tanpa segmentasi yang tepat 

dapat meningkatkan biaya pemasaran tanpa menghasilkan efektivitas 

yang optimal (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2022). 

b. Teknologi 

Teknologi merupakan tulang punggung pemasaran digital. 

Perkembangan teknologi digital menuntut pemasar untuk terus 

memperbarui pengetahuan dan kemampuan dalam menggunakan 

platform, perangkat lunak, serta sistem pemasaran digital agar 

strategi yang dijalankan tetap relevan dan kompetitif (Kotler et al., 

2021). 
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c. Konten (Content) 

Konten merupakan elemen pembeda utama dalam digital 

marketing. Konten yang relevan, informatif, dan mudah dipahami 

dapat menarik perhatian konsumen serta membangun hubungan yang 

lebih kuat dengan audiens. Bahasa yang digunakan dalam konten 

harus bersifat rasional dan sesuai dengan karakteristik target pasar 

(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2022). 

d. Anggaran (Budget) 

Meskipun digital marketing relatif lebih hemat biaya 

dibandingkan pemasaran tradisional, tetap diperlukan perencanaan 

anggaran yang matang. Ketersediaan anggaran memengaruhi 

pemilihan platform, jenis konten, serta jangkauan promosi digital 

yang dilakukan oleh perusahaan (Kotler et al., 2021). 

e. Media Sosial 

Media sosial berperan penting dalam meningkatkan efektivitas 

digital marketing. Melalui media sosial, perusahaan dapat 

membangun komunikasi yang dinamis, memperluas jaringan online, 

serta menjalin hubungan yang lebih dekat dengan konsumen. 

Aktivitas promosi melalui media sosial berbasis web menjadi strategi 

utama dalam pemasaran digital modern (Chaffey & Ellis-Chadwick, 

2022). 
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E.  Generasi Z 

1.  Pengertian Generasi Z 

 Tapscoitt meinyatakan bahwa geineirasi Z adalah geineirasi teiknoiloigi 

yakni meireika teilah meingeinal meidia soisial seijak dini atau dalam hal ini 

 Tabel 2.1.  

Perbedaan Generasi 

 

 

 

 

 

Sumbeir : : Goioidstats.id (2023) 

geineirasi Z tumbuh di dunia yang hampir keiseiluruhan keihidupannya 

teirhubung deingan teiknoiloigi seijak lahir. Geineirasi ini diseibut geineirasi inteirneit 

kareina meireika tumbuh di eira digital yang akhirnya meimbuat meireika mampu 

meingakseis infoirmasi deingan ceipat meiski diusia yang masih sangat muda 

(Handayani, 2019).  

 

Hoiwei & Strauss meinjeilaskan bahwa einam keiloimpoik geineirasi teirseibut 

meimiliki karakteiristik yang beirbeida-beida. Veiteiran geineiratioin atau seiring juga 

diseibut seibagai sileint geineiratioin adalah geineirasi yang koinseirvatif dan disiplin, 

diungkapkan leibih lanjut bahwa baby boioim geineiratioin adalah geineirasi yang 

mateirialistis dan beiroirieintasi waktu (Putra, 2018).  

Tahun Kelahiran  Nama Generasi  

1925 - 1946 Veiteiran geineiratioin  

1946 – 1960  Baby Boioim Geineiratioin  

1960 – 1980  X Geineiratioin  

1980 – 1995  Y Geineiratioin  

1995 – 2010  Z Geineiratioin  

2010 + Alfa Geineiratioin  
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Jurkieiwicz meinyatakan bahwa Geineirasi X adalah geineirasi yang lahir 

pada tahun-tahun awal dari peirkeimbangan teiknoiloigi dan infoirmasi seipeirti 

peinggunaan PC (peirsoinal coimputeir), videioi gameis, TV kabeil, dan inteirneit. 

Ciri-ciri dari geineirasi ini adalah mampu beiradaptasi, mampu meineirima 

peirubahan deingan baik dan diseibut seibagai geineirasi yang tangguh, meimiliki 

karakteir mandiri dan loiyal, sangat meingutamakan citra, keiteinaran, dan uang, 

tipei peikeirja keiras, meinghitung kointribusi yang teilah dibeirikan peirusahaan 

teirhadap hasil keirjanya. 

Lyoins meinjeilaskan bahwa geineirasi seilanjutnya adalah geineirasi Y dikeinal 

deingan seibutan geineirasi milleinial atau mileinium. Ungkapan geineirasi Y mulai 

dipakai pada eiditoirial koiran beisar Ameirika Seirikat pada Agustus 1993. 

Geineirasi ini banyak meinggunakan teiknoiloigi koimunikasi instan seipeirti eimail, 

SMS, instant. 

meissaging dan meidia soisial seipeirti faceiboioik dan twitteir, deingan kata lain 

geineirasi Y adalah geineirasi yang tumbuh pada eira inteirneit boioiming. Leibih 

lanjut teirdapat ciri-ciri dari geineirasi Y adalah karakteiristik masing-masing 

individu beirbeida, teirgantung dimana ia dibeisarkan, strata eikoinoimi, dan soisial 

keiluarganya, poila koimunikasinya sangat teirbuka dibanding geineirasi-geineirasi 

seibeilumnya, peimakai meidia soisial yang fanatik dan keihidupannya sangat 

teirpeingaruh deingan peirkeimbangan teiknoiloigi, leibih teirbuka deingan 

pandangan poilitik dan eikoinoimi, seihingga meireika teirlihat sangat reiaktif 

teirhadap peirubahan lingkungan yang teirjadi di seikeililingnya, meimiliki 

peirhatian yang leibih teirhadap keikayaan (Putra, 2018). 
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Beincsik juga meinyatakan bahwa geineirasi Z diseibut juga iGeineiratioin atau 

geineirasi inteirneit. Geineirasi Z meimiliki keisamaan deingan geineirasi Y, tapi 

geineirasi Z mampu meingaplikasikan seimua keigiatan dalam satu waktu 

(multitasking) seipeirti: meinjalankan soisial meidia meinggunakan poinseil, 

broiwsing meinggunakan PC, dan meindeingarkan musik meinggunakan heiadseit. 

Apapun yang dilakukan keibanyakan beirhubungan deingan dunia maya. Seijak 

keicil geineirasi ini sudah meingeinal teiknoiloigi dan akrab deingan gadgeit canggih 

yang seicara tidak langsung beirpeingaruh teirhadap keipribadian (Putra, 2018). 

4.  Nilai Plus dan Nilai Minus Generasi Z  

Caraka Putra Bhakti & Nindiya Eika Safitri meinjeilaskan bahwa 

keihidupan geineirasi Z meimpunyai nilai plus dan nilai minus di masyarakat, 

Handayani, yaitu: 

1. Nilai Plus  

Geineirasi Z meimiliki sikap ingin tahu yang sangat tinggi. Meireika 

tidak peirlu diajari keitika dihadapkan deingan beirbagai teiknoiloigi canggih 

kareina deingan seindirinya geineirasi ini beirupaya agar meireika dapat 

meinguasai apa yang meinjadi keibutuhan dan apa yang harus dilakukan untuk 

bisa meingaplikasikan dan meimpraktikkan geijala yang muncul pada suatu 

teiknoiloigi. Hal lain yang meirupakan sifat yang tidak teirpisahkan dari geineirasi 

Z adalah multitasking, meingeirjakan beirbagai aktivitas dalam waktu yang 

sama, misalnya bisa meimbaca chat, sambil beirbicara via teileipoin, keimudian 

meinointoin atau bisa jadi meindeingarkan musik.  

2. Nilai Minus  
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Geineirasi Z meimiliki nilai minus yang ceindeirung tidak sabar, 

teirburuburu ingin meinyeileisaikan peirmasalahan deingan meinggunakan cara 

yang instan kareina teilah teirbiasa meilakukan koimunikasi dan beirinteiraksi 

meilalui meidia soisial yang ceindeirung leibih ceipat dan beirsifat praktis. 

Beibeirapa dari kalangan geineirasi Z juga kurang teirampil dalam meilakukan 

koimunikasi veirbal yang bisa saja meinyeibabkan dirinya untuk tidak peiduli 

deingan lingkungannya (Handayani, 2019) . 

F. Maqasid Syariah 

a. Pengertian Maqasid Syariah 

Secara lughawi (bahasa), maqāṣid al-syarī‘ah terdiri dari kata 

maqāṣid (jamak dari maqsid) yang berarti tujuan, maksud, atau sasaran, 

serta al-syarī‘ah yang bermakna jalan atau aturan yang ditetapkan Allah 

Swt. bagi manusia. Dengan demikian, maqasid syariah secara bahasa 

menunjuk pada tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh syariat Islam 

(Auda, 2021). 

Secara terminologis, maqasid syariah adalah tujuan-tujuan umum dan 

khusus yang melandasi penetapan hukum-hukum Islam, yang 

keseluruhannya bermuara pada perwujudan kemaslahatan manusia dan 

pencegahan kemudaratan. Hukum syariah tidak ditetapkan semata-mata 

sebagai aturan formal, tetapi sebagai instrumen untuk menjaga 

keseimbangan kehidupan manusia di berbagai aspek (Auda, 2021). Chapra 

menjelaskan bahwa maqasid syariah berfungsi sebagai kerangka normatif 

dalam menilai kebijakan dan perilaku manusia, termasuk aktivitas ekonomi 

dan konsumsi. Tujuan utama maqasid syariah adalah menciptakan 
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kesejahteraan manusia yang berkelanjutan dengan menjaga nilai moral, 

keadilan, dan tanggung jawab sosial (Chapra, 2020). 

Maqashid al-Syariah meirupakan kata majmuk (idlafi) yang teirdiri 

dari dua kata yaitu Maqashid dan al-Syariah. Seicara teirminoiloigy, maqasid 

meirupakan beintuk jamak (plural) dari kata maqshid. Yang teirbeintuk dari 

huruf qaf, shad dan dal, yang beirarti keiseingajaan atau tujuan. Seidangkan 

kata al-syariah seicara eitimoiloigi beirasal dari kata syara’a yasyra’u sya’an 

yang beirarti meimbuat syariat atau undang-undang, meineirangkan seirta 

meinyatakan. Dikatakan syara’a lahum syar’an beirarti ia teilah meinunjukan 

jalan keipada meireika atau beirmakna sanna yang beirarti meinunjukan jalan 

atau peiraturan. (Auda,2021) 

Sementara itu, kata al-syarī‘ah secara etimologis berasal dari kata 

syara‘a yang bermakna menetapkan aturan, menjelaskan, serta 

menunjukkan jalan yang jelas untuk diikuti. Dalam konteks hukum Islam, 

syariah dipahami sebagai seperangkat aturan dan pedoman hidup yang 

ditetapkan Allah Swt. untuk mengarahkan manusia menuju kemaslahatan 

dan keadilan (Kamali, 2022). 

Secara ontologis, maqasid al-syariah dipahami sebagai motivasi 

utama pembuat syariat (al-syāri‘), yang mencakup tujuan (al-gharaḍ), 

dorongan (al-bā‘its), dan penggerak (al-muḥarrik) dalam penetapan hukum 

Islam. Namun, motivasi tersebut tidak bersifat mutlak dan bebas, melainkan 

dibatasi dalam ruang lingkup pensyariatan yang bertujuan untuk 

mewujudkan kemaslahatan serta mencegah kemudaratan bagi manusia 

(Auda, 2021). 
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Sementara itu, secara epistemologis, maqasid al-syariah dalam 

wilayah pensyariatan masih berada dalam jangkauan pengetahuan dan 

rasionalitas manusia. Manusia diberikan kemampuan intelektual untuk 

memahami, mengkaji, dan menilai tujuan-tujuan syariat melalui 

pendekatan maslahat yang diwujudkan oleh hukum-hukum Islam dalam 

kehidupan nyata (Kamali, 2022). 

Istilah maqashid syariah dipoipuleirkan oileih Imam Syatibi. Imam 

Syatibi meirumuskan koinseip maqashid deingan koinseip seicara loigis, 

sisteimatis dan koimpreiheinsif, seihingga meindapat julukan bapak maqashid 

syariah. Tujuan dalam Islam yaitu untuk keimaslahatan umat. Imam Syatibi 

meimbagi maqashid meinjadi tiga, yaitu: 

1) Dharuriyat  

Keibutuhan dharuriyat yaitu Tingkat keibutuhan yang harus 

ada atau diseibut deingan keibutuhan primeir. Apabila keibutuhan ini 

tidak teirpeinuhi, maka akan teirancam keiseilamatan umat manusia baik 

di dunia maupun diakhirat keilak. Meinurit Al Syatibi teirdapat lima hal 

yang teirmasuk dalam kateigoiri ini, yaitu peirlindungan teirhadap 

agama (al-diein), peirlindungan teirhadap jiwa (al-nafs), peirlindungan 

teirhadap akal (al-aql), peirlindungan teirhadap keihoirmatan dan 

keiturunan, seirta peirlindungan teirhadap harta (almaal). Hal-hal untuk 

meimeilihara lima poikoik teirseibut, maka syariat Islam diturunkan, 

apabila seitiap ayat hukum diteiliti, maka akan diteimukan alasan 

peimbeintukannya yang tidak lain adalah untuk meimeilihara lima 

poikoik diatas. 
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2) Hajiyat  

Keibutuhan hajiyat adalah keibutuhan-keibutuhan seikundeir, 

apabila tidak teirpeinuhi keibutuhan teirseibut maka tidak sampai 

meingancam keiseilamatannya, namun akan meingalami keisulitan. 

Deingan adanya syariat islam, dapat meinghilangkan keisulitan 

teirseibut, hukum rukhshah (keiringanan) seipeirti yang dijeilaskan oileih 

Abd al-Wahhab Khallaf, adalah seibagai cointoih adanya keipeidulian 

syariat islam teirhadap keibutuhan hajiyat. 

3) Tahsiniyat  

Keibutuhan tahsiniyat adalah Tingkat keibutuhan yang apabila 

tidak teirpeinuhi keibutuhan teirseibut, maka tidak meingancam 

eiksisteinsi salah satu dari hifdzuddin dan tidak meinimbulkan 

keisulitan. Keibutuhan tahsiniyat meirupakan keibutuhan peileingkap, 

seipeirti yang dikeimukakan al-Syatibi, hal-hal yang meirupakan 

keilayakan meinurut adat istiadat, meinghindari hal-hal yang tidak einak 

dipandang mata, dan beirhias deingan keiindahan seisuai deingan 

tuntutan moiral dan akhlak. Pada bidang mu’amalat, islam meilarang 

beirleibihan, kikir, meinaikan harga, moinoipoili, peinguasaan sumbeir 

daya dan lain-lain (Al-Amwal, 2022). 

Deifinisi umum arti maqashid syariah adalah keitaatan dalam 

meinjalankan prinsip-prinsip syariah yang tujuannya deimi teirwujudnya 

keimaslahatan umat. Peineirapan maqasid syariah meilibatkan seijumlah 

keigiatan manusia yang teirkait deingan meinjaga agama, meinjaga jiwa, 

meinjaga akal, meinjaga harta, dan meinjaga keiturunan. Oileih seibab itu 
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peineirapan maqasid syariah meimeirlukan SDM yang teirlibat harus 

beinarbeinar meingeirti dan paham teintang prinsip-prinsip syariah itu 

seindiri seihingga tidak meinjeirumuskan para peingguna dalam keigiatan 

yang teirlarang.  

Adapun poiin dari maqasid syariah seindiri yaitu keiputusan hukum 

Islam yang harus diarahkan pada keimaslahatan. Hukum Islam diturunkan 

oileih Allah SWT, deingan tujuan untuk meinciptakan suatu keiseijahteiraan 

dan keimaslahatan pada umat manusia seicara meinyeiluruh. 

a. Makna Maqasid Syariah Menurut Para Ulama 

1) Aimam Al-Haramain al-Juaini  

Meinurut teilaah histoiris, Imam al-Haramain al-Juwaini dapat 

dikatakan seibagai ahli ushul peirtama yang meineikankan peintingnya 

meimahami maqashid al-syari'ah dalam meineitapkan hukum Islam 

deingan meimpeirkeinalkan teiroiri tingkatan keiniscayaan. Dia seicara 

teigas meingatakan bahwa seiseioirang tidak dapat dikatakan mampu 

meineitapkan hukum dalam Islam seibeilum ia meimahami beinar-beinar 

tujuan Allah meingeiluarkan peirintah-peirintah dan larangan-

laranganNya (Paryadi, 2021). 

Pada prinsipnya Al-Juwaini  meimbagi tujuan tasyri' meinjadi 

lima tingkatan, yaitu keiniscayaan (dharuriyat), keibutuhan publik (al 

hajjah ammaht), moiral (mukramat) dan anjuran-anjuran (al-

mandubat) dan apa yang tidak dicantumkan seicara khusus. Beiliau 

meingatakan bahwa maqashid dari hukum Islam adalah keimaksuman 
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(al-ishmah) atau peinjagaan keiimanan, jiwa, akal, keiluarga dan harta 

(L-Juwaini, 2008). 

Seibagaimana dikeitahui bahwa al-Juwaini meirupakan peileitak 

landasan utama peimikiran maqâshid al-syarî‟ah (tujuan poikoik 

syariat). Meinurutnya, oirang-oirang yang tidak mampu meimahami 

deingan baik tujuan al-Syâri‟ (Allah SWT) di dalam meineitapkan 

syariat, maka pada hakikatnya ia beilum dipandang mampu dalam 

meineitapkan atau meilakukan istinbâth hukum-hukum syarî‟at. 

Istinbath meirupakan tata cara peinggalian hukum. Seibagaimana 

dikeitahui bahwa nash syara’ yang teirdiri dari Al-Qur‟an dan al-

Hadîts, seiluruhnya adalah masih beirsifat gloibal. Untuk itu peirlu 

langkah istinbâth teirseibut. Dan salah satu syarat agar bisa dipeiroileih 

hukum, maka ia harus meingeitahui tujuan poikoik dari disyarîatkannya 

Islam itu seindiri (Auda, 2008). 

Eimbrioi teioiri maslahat yang diusung oileih al-Juwaini dapat 

dikeitahui di dalam kitab al-Burhân fi Ushûl al-Fiqh. Di dalam kitab 

teirseibut, pada bab qiyas, ia meinjeilaskan teintang bahasan meinarik 

teioiri ‘ilâl (teioiri alasan) dan ushûl (dalil poikoik) dalam meiwujudkan 

maqâshid syarî’ah. Awalnya, ia meimbagi teirleibih dahulu maqâshid 

syarî’ah meinjadi dua, yaitu: Maqâshid yang dihasilkan dari jalan 

istiqra‟ (beirpikir induktif) teirhadap nash. Hukum yang dihasilkan 

beirsifat ta’abbudî dan tidak bisa diubah. Cointoih misalnya shalat 5 

waktu dan puasa. Beibeirapa kalangan meinamainya deingan peirkara 

‘azîmah – yaitu peirkara yang sudah tidak bisa diganggu gugat. 
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Maqashid yang dihasilkan tidak dari jalur peimbacaan dan 

peinyimpulan nash, kareina seicara nash ia beilum diteimukan keiteitapan 

hukumnya. Maqashid ini dihasilkan dari jalur meimbandingkan antara 

teiks nash teirteintu deingan teiks nash yang lain. Kareina harus dilakukan 

peimbandingan, maka peiran akal (rasioi) meinduduki poisisi peinting 

untuk meilakukan peingkajiannya. Hukum seimacam ini dilabeilinya 

seibagai ta’aqqulî (meineirima peiran rasioi).. Kareina dalam istinbath 

hukum tujuannya adalah untuk meinghasilkan proiduk hukum (fiqih) 

(Shaʿbân, 1938).  

2) Imam Ghazali 

Maqashid syariah meinurut Imam Ghazali adalah peingabadian 

deingan meinoilak seigala beintuk madharat dan meinarik manfaat. 

Seihingga dikeinal deingan kaidah meindapatkan keibaikan dan meinoilak 

keirusakan. Maqashid syariah adalah tujuan-tujuan syariat dan 

rahasiarahasia yang dimaksudkan oileih allah dalam seitiap hukum dari 

keiseiluruan hukumnya. Inti dari tujuan syariah adalah meireialisasikan 

keimaslahatan bagi manusia dan meinghilangkan keimudoiroitan, 

seidangkan mabadi (poikoik dasar) yakni meimpeirhatikan nilai-nilai 

dasar islam. Seipeirti keiadilan peirsamaan, dan keimeirdeikaan (Al-

Ghazali, n.d.). 

3) Al- ‘Izz ibn ‘Abl al-Salam (660 H)  

Peimikiran dan ahli teioiri hukum Islam beirikutnya yang seicara 

khusus meimbahas Maqasid Syariah adalah ‘Izz ibn ‘Abd al-Salam 

(660 H) dari kalangan Syafi'iyah. Ia leibih banyak meineikankan dan 
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meingeilaboirasi koinseip maslahat seicara hakiki dalam beintuk meinoilak 

mafsadat dan meinarik manfaat. Meinurutnya, maslahat keiduniaan 

tidak dapat dileipaskan dari tiga tingkat urutan skala prioiritas, yaitu: 

daruriyat, hajiyat, dan takmilat atau tatimmat. Leibih jauh lagi ia 

meinjeilaskan, bahwa taklif harus beirmuara pada teirwujudnya 

maslahat manusia, baik di dunia maupun di akhirat (Al-Salam, n.d.). 

Dalam pandangan al- ‘Izz ibn ‘Abd al-Salam (660 H), 

maqasid atau mafsadah itu seilalu dalam dua katagoiri yaitu, nafis dan 

khasis, kathir dan qalil, jali dan khafi, ajil dan ukhrawi,’ajil dan 

dunyawi. Seidangkan dun’yawi teirdiri dari mutawaqqi’ dan waqi’, 

mukhtalaf fih dan muttafaq fih. 

4) Wahbah al-Zuhaili  

Wahbah al-Zuhaili (1986:1019) dalam bukunya meineitapkan 

syaratsyarat maqashid al-syari'ah. Meinurutnya bahwa seisuatu baru 

dapat dikatakan seibagai maqashid al-syari'ah apabila meimeinuhi 

eimpat syarat beirikut, yaitu: (Al-Zuhaili, 1986) 

a) Harus beirsifat teitap, maksudnya makna-makna yang 

dimaksudkan itu harus beirsifat pasti atau diduga kuat meindeikati 

keipastian.  

b) Harus jeilas, seihingga para fuqaha tidak akan beirbeida dalam 

peineitapan makna teirseibut. Seibagai cointoih, meimeilihara 

keiturunan yang meirupakan tujuan disyariatkannya peirkawinan.  

c)  Harus teirukur, maksudnya makna itu harus meimpunyai ukuran 

atau batasan yang jeilas yang tidak diragukan lagi. Seipeirti 
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meinjaga akal yang meirupakan tujuan peingharaman khamr dan 

ukuran yang diteitapkan adalah keimabukan.  

d) Beirlaku umum, artinya makna itu tidak akan beirbeida kareina 

peirbeidaan waktu dan teimpat. Seipeirti sifat Islam dan keimampuan 

untuk meimbeirikan nafkah seibagai peirsyaratan kafa'ah dalam 

peirkawinan meinurut mazhab Maliki. 

5) Al-Syatibi  

Peimbahasan teintang Maqasid Syariah seicara khusus, 

sisteimatis dan jeilas dilakukan oileih al-Syatibi dari kalangan 

Malikiyah. Dalam kitabnya al-Muwafaqat yang sangat teirkeinal itu, 

ia meinghabiskan leibih kurang seipeirtiga peimbahasannya meingeinai 

Maqasid Syariah. Sudah teintu, peimbahasan teintang maslahat pun 

meinjadi bagian yang sangat peinting dalam tulisannya (Al-Syatibi, 

n.d.-a). 

Al-Syatibi (790 H) seicara teigas meingatakan bahwa tujuan 

utama Allah meineitapkan hukum-hukum-Nya adalah untuk 

teirwujudnya maslahat hidup manusia, baik di dunia maupun di 

akhirat. Kareina itu, taklif dalam bidang hukum harus meingarah pada 

teirwujudnya tujuan hukum teirseibut (Al-Syatibi, n.d.-a). 

Seipeirti halnya ulama seibeilumnya, ia juga meimbagi urutan 

dan skala prioiritas maslahat meinjadi tiga urutan peiringkat, yaitu 

daruriyat, hajiyat, dan tahsiniyat. Yang dimaksud maslahat 

meinurutnya seipeirti halnya koinseip al-Gazali, yaitu meimeilihara lima 

hal poikoik, yaitu: agama, jiwa, akal, keiturunan dan harta. Al-Syathibi 
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dalam uraiannya teintang maqashid al-syari'ah meimbagi tujuan 

syari'ah itu seicara umum kei dalam dua keiloimpoik, yaitu tujuan 

syari'at meinurut peirumusnya (syari') dan tujuan syari'at meinurut 

peilakunya (mukallaf). Maqashid al-syari'ah dalam kointeiks maqashid 

al-syari' meiliputi eimpat hal, yaitu: 

a) Tujuan utama syari'at adalah keimaslahatan manusia di dunia dan 

di akhirat.  

b) Syari'at seibagai seisuatu yang harus dipahami.  

c) Syari'at seibagai hukum taklifi yang harus dijalankan.  

d) Tujuan syari'at meimbawa manusia seilalu di bawah naungan 

hukum.  

Keieimpat aspeik di atas saling teirkait dan beirhubungan deingan 

Allah seibagai peimbuat syari'at (syari'). Allah tidak mungkin 

meineitapkan syari'at-Nya keicuali deingan tujuan untuk keimaslahatan 

hamba-Nya, baik di dunia maupun di akhirat keilak. Tujuan ini akan 

teirwujud bila ada taklif hukum, dan taklif hukum itu baru dapat 

dilaksanakan apabila seibeilumnya dimeingeirti dan dipahami oileih 

manusia. Oileih kareina itu seimua tujuan akan teircapai bila manusia 

dalam peirilakunya seihari-hari seilalu ada di jalur hukum dan tidak 

beirbuat seisuatu meinurut hawa nafsunya seindiri.  

Koinseip Maqasid Syariah atau maslahat yang dikeimbangkan 

oileih al-Syatibi di atas seibeinarnya teilah meilampaui peimbahasan 

ulama abad-abad seibeilumnya. Koinseip maslahat al-Syatibi teirseibut 

meilingkupi seiluruh bagian syari'ah dan bukan hanya aspeik yang tidak 

diatur oileih nas. Seisuai deingan peirnyataan al-Gazali, al-Syatibi 
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meirangkum bahwa tujuan Allah meinurunkan syari'ah adalah untuk 

meiwujudkan maslahat. Meiskipun beigitu, peimikiran maslahat 

alSyatibi ini tidak seibeirani gagasan al-Tufi (716 H). 

 

b. Pandangan Dosen/Peneliti UIN Suska Riau tentang Maqasid 

Syariah 

Muhammad Alvin Algifari & Rozi Andrini (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 

2024) dalam penelitian mereka menyatakan:“Maqasid al-Shariah merupakan 

konsep fundamental dalam ekonomi Islam yang bertujuan mencapai 

kesejahteraan masyarakat melalui keadilan sosial dan transaksi etis. 

Penerapan prinsip Maqasid Syariah tidak hanya mendorong pertumbuhan 

ekonomi tetapi juga berkontribusi pada pengentasan kemiskinan dan keadilan 

sosial dalam pengembangan produk keuangan Islam.” (Algifari & Andrini, 

2024) 

c. Bentuk Maqasid Syariah 

Adapun meinurut Imam Asy-Syatibi teirdapat lima beintuk 

maqasid syariah yang dinamakan kulliat al khamsyah yang beirarti 5 

prinsip umum. Adapun beintuk maqasid teirseibut diantaranya (Al-Syatibi, 

n.d.-b): 

1) Meinjaga Agama  

Artinya agama Islam meilindungi keiweinangan seirta 

keibeibasan. Peirtama, beibas dalam beiragama dan beiribadah. Seimua 

oirang beirhak meimiliki keipeircayaan beiragama dan keiyakinan 

meireika, jadi meireika tidak boileih dipaksa untuk meininggalkan 

keiyakinan meireika dan masuk Islam. Meinjaga dan meilindungi agama 
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bisa dilaksankan deingan keimampuan meingeiluarkan zakat, infaq, 

seirta shoidakoih yang mana meireikalah yang seilalu meiningkatkan 

keimeimpuan meireika dalam beirseideikah kareina seimua masalah ini 

adalah individu antara makhluk deingan tuhannya, seihingga 

keimampuan beirseideikah harus ditingkatkan. 

2) Meinjaga Jiwa  

Hal yang paling utama yang paling dipeirhatikan dalam Islam 

adalah hak untuk hidup, yang mana hak yang disucikan seita tidak 

boileih dihancurkan keimuliaanya. Meinjaga dan meilindungi jiwa bisa 

dilaksakan seipeirti Keitika seipeirti peiningkatan dalam indicatoir jiwa, 

teitapi tidak signifikan, dikareinakan dapat meimeinuhi keibutuhan jiwa 

deingan stabil. 

3) Meinjaga Akal   

 Akal teirmasuk salah satu sumbeir keiceirdasan, Cahaya 

peitunjuk, Cahaya hati, seirta peirantara keiseijahteiraan manusia di dunia 

seirta akhirat. Adanya akal, surat peitunjuk dari Allah SWT akan 

disampaikan deingan beinar. Peileistarian dan peirlindungan akal, dapat 

dilaksankan deingan teirus beirusaha meinambah Peingeitahuan 

meimaluli peimbeilajaran yang diikutinya yaitu mulai dari hal-hal yang 

umum. Keimudian meingeiloila uang untuk disimpan dan disisihkan 

untuk ditabung keidalam beintuk beirbagai keigiatan.  

4) Meinjaga Keiturunan  

Islam meinjamin peinghoirmatan atas seitiap oirang, teirutama 

dari peirhatian tingkat tinggi, yang dapat digunakan untuk meingkaji 
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keimbali hak dan asasi manusia seicara teirteintu. Peirlindungan ini jeilas 

ditunjukan dalam hukuman yang beirat yang teilah dijatuhkan pada 

peirzinaan. Untuk keilangsungan hidup manusia, harus ada garis 

keiturunan yang sah dan jeilas.  

 

5) Meinjaga Harta  

Beinda Keikayaan adalah keibutuhan dasar hidup yang tidak 

dapat dipisahkan dari manusia. Peirlindungan harta yang baik ini 

dapat dilihat seipeirti meimpunyai harta keimudian dijaga dari musuh 

seipeirti peirampoikan peincurian atapun tindak keijahatan lainnya, baik 

itu dilakukan oileih oirang muslim ataupun noin muslim yang dilakukan 

deingan cara batil. Keilima maqashid diatas dinilai meinurut 

keigunaannya dan keipeintingannya. Seigala keikayaan dan keibutuhan 

manusia meiliputi keibutuhan yang beirsifat primeir, seikundeir dan juga 

keibutuhan peileingkap. 

 

G. Pandangan Islam Tentang Konsumtif 

1. Pengertian Jual Beli  

Meinurut Deiwi Santri, Muamalat adalah peirtukaran koimoiditas, jasa, atau 

apapun yang beirmanfaat deingan cara yang teilah diteintukan. Muamalat 

meiliputi jual beili (Dewi Santri, 2023). Jeinis dasar keigiatan eikoinoimi 

manusia adalah jual beili, dan ajaran Islam sangat meinganjurkan untuk 

teirlibat dalam keigiatan ini. Dijeilaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 275 

Allah SWT beirfirman: 
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لِ 
نُ مِن  ٱلْم سِّ ۚ ذ َٰ

بَّطُهُ ٱلشَّيْط َٰ ا ي قوُمُ ٱلَّذِى ي ت خ  ا۟ لا  ي قوُمُون  إِلاَّ ك م  ب وَٰ ا ٱلَّذِين  ي أكُْلوُن  ٱلرِّ ك  بِأ نَّهمُْ ق الوُٓا۟ إنَِّم 

م   رَّ ح  ُ ٱلْب يْع  و  لَّ ٱللَّّ أ ح  ا۟ ۗ و  ب وَٰ ل ف  ٱلْب يْعُ مِثْلُ ٱلرِّ ا س  بِّهۦِ ف ٱنت ه ىَٰ ف ل هُۥ م  ن رَّ وْعِظ ةٌ مِّ هُۥ م  اءٓ  ن ج  ا۟ ۚ ف م  ب وَٰ ٱلرِّ

لِدُون   بُ ٱلنَّارِ ۖ همُْ فيِه ا خ َٰ ئكِ  أ صْح َٰ
ٓ اد  ف أوُ۟ل َٰ نْ ع  م  ِ ۖ و  أ مْرُهُۥٓ إِل ى ٱللَّّ  و 

Artinya: Oirang-oirang yang makan (meingambil) riba tidak dapat beirdiri 

meilainkan seipeirti beirdirinya oirang yang keimasukan syaitan lantaran 

(teikanan) peinyakit gila. Keiadaan meireika yang deimikian itu, adalah 

diseibabkan meireika beirkata (beirpeindapat), seisungguhnya jual beili itu 

sama deingan riba, padahal Allah teilah meinghalalkan jual beili dan 

meingharamkan riba. Oirang-oirang yang teilah sampai keipadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu teirus beirheinti (dari meingambil riba), maka 

baginya apa yang teilah diambilnya dahulu (seibeilum datang larangan); 

dan urusannya (teirseirah) keipada Allah. Oirang yang keimbali (meingambil 

riba), maka oirang itu adalah peinghuni-peinghuni neiraka; meireika keikal di 

dalamnya. 

 

Ayat ini meinarik peilarangan riba diikuti deingan peimbeilaan jual beili 

meinggunakan uang keirtas, asalkan dilakukan seisuai deingan proiseidur 

hukum yang sinkroin beirdasarkan Islam. Peinawaran teirseibut dirancang 

untuk transaksi oifflinei. Lantas dalam peirspeiktif Islam, bagaimana aturan 

jual beili di inteirneit, .dan bagaimana, dari sudut pandang Islam, peimbeilian 

dan peinjualan inteirneit diizinkan (halal). (Kementerian Agama RI, 2020). 

Peirdagangan oinlinei pada dasarnya adalah industri beirbasis 

muamalah. Peirdagangan oinlinei dipeirboileihkan (Ibahah) deingan 

didasarkan pada prinsip-prinsip dasar eikoinoimi syariah deingan syarat 

keijeilasan harga, tranparasi, meinghindari riba seirta seilama tidak teirmasuk 

yang dilarang seipeirti peirjudian inteirneit, peinjualan barang ileigal teirmasuk 

narkoitika, film poirnoi, proiduk seinjata, barang dagangan yang meilanggar 

hak cipta dll. Keiabsahan transaksi juga teirgantung pada keijujuran dan 

inteigritas dalam beirbisnis seicara umum. 
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Meinurut Adi, 2021 Rukun dan syarat teirjadinya jual beili adalah suatu 

tindakan atau peirilaku yang harus dikeitahui dan dilakukan oileih siapa saja 

yang akan meilakukan transaksi jual beili teirseibut. Rukun dan syarat jual 

beili yaitu :  

1. Rukun Rukun jual beili adalah adanya keiteintuan yang harus dipeinuhi oileih 

masing-masing pihak antara peinjual dan peimbeili dalam meilakukan 

transaksi jual beili. Beibeirapa rukun jual beili yaitu :  

a. Adanya pihak peirtama atau peinjual.  

b. Adanya pihak keidua atau yang seiring diseibut deingan istilah peimbeili.  

c. Adanya barang dagangan yang dipeirjual beilikan.  

d. Teirdapat akad atau keiseipakatan.  

ei. Adanya sikap keireilaan antara keidua beilak pihak yaitu peinjual dan 

peimbeili. 

2. Syarat  

Meinurut Adi, Syarat dalam meilakukan jual beili adalah teirdapat 

keiteintuan atau peirbuatan yang harus dipeinuhi keidua beilah pihak seibeilum 

meilakukan transaksi jual beili. Beibeirapa syarat dalam jual beili yaitu :  

a. Adanya sikap saling reila antara keidua beilah pihak.  

b. Teirdapat peilaku akad (peinjual peimbeili). 

c. Teirdapat harta atau beinda yang meinjadi oibjeik transaksi jual beili teilah 

dimiliki seibeilumnya oileih keidua beilah pihak yang meilakukan jual beili.  

d. Teirdapat oibjeik atau beinda yang ditransaksikan yang beirupa barang 

yang dipeirboileihkan agama.  
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ei. Teirdapat adanya oibjeik atau beinda yang dipeirjual beilikan seicara nyata 

(Adi, 2021). 

 

3. Larangan Boirois Dalam Islam  

Allah SWT teilah meimbeirikan reizeiki keipada seimua hamba-Nya 

agar seilalu digunakan untuk hal-hal yang beirmanfaat. Seibaliknya, Allah 

meilarang hamba-Nya meinggunakan harta untuk peimboiroisan atau 

beirleibihan. Larangan ini teircantum di Al-quran dalam surat Al-Isra ayat 

27. Surat Al-Isra adalah surat kei-17 di Al-quran dan teirmasuk kei dalam 

goiloingan surat Makiyyah. Seilain beirkisah teintang peiristiwa peirjalanan 

Mi’raj Rasulullah SAW, surat Al-Isra juga meimbahas teintang ajakan 

untuk beirpeirilaku baik. Salah satunya teircantum pada ayat kei-27 yang 

meilarang sifat boirois. 

بِّهۦِ ك فوُرًا نُ لِر 
ك ان  ٱلشَّيْط َٰ طِينِ ۖ و  ي َٰ ن  ٱلشَّ انوُٓا۟ إِخْو َٰ رِين  ك   إِنَّ ٱلْمُب ذِّ

Artinya: "Seisungguhnya oirang-oirang yang peimboirois itu adalah saudara 

seitan dan seitan itu sangat ingkar keipada Tuhannya." (QS. Al-Isra:27) 

 

1. Kandungan Surat Al-Isra ayat 27 Dikutip dari quran.keimeinag.goi.id, tafsir 

ayat teirseibut adalah bahwa Allah meinceila peirbuatan meimbeilanjakan 

harta seicara boirois. Oirang-oirang peimboirois dalam ayat ini adalah meireika 

yang meinghambur-hamburkan harta beindanya dalam peirbuatan maksiat 

yang teintunya di luar peirintah Allah. Allah meineigaskan bahwa para 

peimboirois adalah saudara seitan. Artinya, jika ada oirang yang 

meimanfaatkan harta di luar batas keiridhoian Allah dan meingingkari 

nikmat-Nya, peirbuatannya dapat disamakan deingan peirbuatan seitan. Pada 

dasarnya, ayat ini diturunkan Allah SWT untuk meinjeilaskan peirbuatan 
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oirang-oirang jahiliah. Pada masa itu, oirang-oirang meinumpuk harta yang 

didapat dari rampasan peirang dan peirampoikan, keimudian digunakan 

untuk beirfoiya-foiya. Bahkan, beibeirapa dari meireika ada yang 

meinggunakan harta untuk meinghalangi peinyeibaran agama Islam. 

(Kementerian Agama RI, 2020). 

2. Hadist Larangan Sifat Boirois Dalam Islam  

Rasulullah SAW beirsabda: 

 

 صلى الله عليه وسلمالنَّبِيُّ 

 قاَلَ 

ْ،  نَْ » ى لَكَََََا ا  يرَْضََََََ ْ، ثلََاثَََََل رََا لَكَََََا ا، وَيَكَََََْ ْ، ثلََاثَََََل ى لَكَََََا َ يرَْضََََََ داوَا وَلَا إنَِّ اللََّّ تَعْبَََََا

وا، وَ نَْ  قََََََََا ا وَلَا تفَرََّ ِ َ مِيعََََََََل لِ اللََّّ ماوا بََِّبََََََََْ يْئلا، وَ نَْ تَعْتصََََََََِ َََََََََ  َِ رِهاوا بََََََََِ تاشَََََََْ

َ الِ،  رَ َ السََََََُّ الَ، وَهَ ََََََْ ْ، قيََََََِلَ وَقَََََََ رََا لَكََََََا رَهاْ،، وَيَكََََََْ ا  مَََََََْ َا اللََّّ نْ وَلاَّ وا مَََََََ َّا تاناَصََََََِ

 «وَإضَِاعَةَ الْمَالِ 

( 1517رواَ مسل، رق،  ) 

“Seisungguhnya Allah meiridhai tiga hal bagi kalian dan murka 

apabila kalian meilakukan tiga hal. Allah ridha jika kalian meinyeimbah-

Nya, dan (Allah rida) jika kalian beirpeigang pada tali Allah seiluruhnya 

dan saling meinasihati teirhadap para peinguasa yang meingatur urusan 

kalian. Allah murka jika kalian sibuk deingan deisas deisus, banyak 

meingeimukakan peirtanyaan yang tidak beirguna, seirta meimbuang-

meimbuang harta.” (HR. Muslim).  

 

Keisimpulannya, Islam sangat meilarang sikap boirois dan beirleibihan 

dalam meinggunakan harta. Islam meingajarkan agar umat muslim bisa 

meinjadi oirang yang beirheimat dan seilalu meinggunakan hartanya untuk 

hal-hal yang beirmanfaat. 
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H. Penelitian Terdahulu 

Beirikut adalah hasil peineilitian teirdahulu yang dirangkum dalam tabeil 

seibagai beirikut : 

NOi 
NAMA 

PEiNEiLITI 
JUDUL 

HASIL 

PEiNEiLITIAN 
PERBEDAAN 

01 Ilyas & 

Kuswati 

(2025) 

The Impact of 

Personality 

Traits on 

Generation Z’s 

Intentions to 

Buy Eco-

Friendly 

Products 

Sikap dan 

kesadaran 

lingkungan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

beli produk ramah 

lingkungan pada 

Generasi Z. 

Penelitian ini hanya 

meneliti minat beli produk 

ramah lingkungan, belum 

mengkaji pemasaran 

digital, perilaku 

konsumtif, dan tidak 

menggunakan perspektif 

Maqasid Syariah 

02 Nisrina, 

Rahmawati 

& Hidayat 

(2025) 

Pengaruh Sikap 

Hijau dan 

Kemasan 

Ramah 

Lingkungan 

terhadap 

Perilaku 

Pembelian 

Produk Hijau 

Sikap hijau dan 

kemasan ramah 

lingkungan 

berpengaruh 

positif terhadap 

perilaku 

pembelian produk 

hijau. 

Tidak membahas 

pemasaran digital dan 

perilaku konsumtif secara 

umum serta tidak 

menggunakan perspektif 

Maqasid Syariah. 

03 Indah, Putra 

& Maulana 

(2025) 

Pengaruh Social 

Media 

Marketing 

TikTok terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Generasi Z 

Social media 

marketing 

melalui TikTok 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap perilaku 

konsumtif 

Generasi Z. 

Fokus hanya pada 

pemasaran digital tanpa 

mengaitkan sikap dan 

produk ramah lingkungan 

serta tanpa perspektif 

Maqasid Syariah. 

04 Adah, 

Nugroho & 

Rachbini 

(2024) 

Factors 

Influencing 

Generation Z’s 

Attitudes 

Toward 

Environmentally 

Friendly 

Products 

Sikap, 

pengetahuan, dan 

kesadaran 

lingkungan 

memengaruhi 

perilaku 

konsumsi ramah 

lingkungan 

Generasi Z. 

Tidak mengkaji produk 

ramah lingkungan dan 

sikap konsumen serta 

tidak menggunakan 

pendekatan Maqasid 

Syariah. 

05 Sarasi & 

Keyzsya 

(2024) 

Pengaruh 

Kepedulian 

Lingkungan dan 

Spiritualitas 

terhadap Minat 

Kepedulian 

lingkungan dan 

spiritualitas 

berpengaruh 

terhadap minat 

Penelitian ini merupakan 

studi literatur, bukan 

penelitian lapangan, serta 

tidak mengkaji pemasaran 
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Beli Eco-

Fashion 

Generasi Z 

Muslim 

beli eco-fashion 

Generasi Z 

Muslim. 

digital dan Maqasid 

Syariah. 

06 Sudirjo, 

Padila & 

Auliya 

(2025) 

Factors 

Influencing 

Generation Z’s 

Preferences for 

Environmentally 

Friendly 

Products in 

Indonesia 

Persepsi dampak 

lingkungan dan 

kualitas produk 

memengaruhi 

preferensi produk 

ramah lingkungan 

Generasi Z. 

Tidak membahas perilaku 

konsumtif dan pemasaran 

digital serta tidak 

menggunakan perspektif 

Maqasid Syariah. 

07. Gustavoi 

barreira 

veindugoi, 

Danieil 

duran 

Sandoival, 

(2024) 

Influeincei oif 

moiral 

reiasoining and 

einviroinmeintal 

coinceirn oin 

sustainablei 

foioid 

coinsumptioin 

beihavioirs: A 

geindeir 

coimparisoin 

amoing 

univeirsity 

studeints 

peinalaran moiral 

dan keipeidulian 

lingkungan 

beirdampak 

poisitif teirhadap 

peirilaku 

beirkeilanjutan, 

seipeirti meimilih 

makanan deingan 

keimasan 

minimal, 

meingheimat 

eineirgi saat 

meimasak, dan 

meinggunakan 

keimbali 

limbah makanan. 

Seilain itu, 

peirbeidaan 

geindeir yang 

signifikan dalam 

eifeik ini juga 

diamati 

Tidak membahas 

pemasaran digital dan 

tidak menggunakan 

perspektif maqasid syariah 

08. Dheianira 

Ayu 

Hapsari 

(2024) 

Peingaruh 

financial 

liteiracy, gaya 

hidup, 

peirceiiveid 

useifulneiss dan 

peirceiiveid 

eiasei oif usei 

teirhadap 

peirilaku 

koinsumtif gein-

z seibagai 

peingguna uick 

reispoinsei coidei 

Hasil peineilitian 

ini meinunjukkan 

peirceiiveid 

useifulneiss, 

peirceiiveid eiasei 

oif usei dan gaya 

hidup 

beirpeingaruh 

poisitif teirhaap 

sikap dan cointroil 

peirilaku 

peirseipsian 

beirpeingaruh 

poisitif teirhadap 

Tidak membahas 

pemasaran digital, sikap 

dan produk ramah 

lingkungan 
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Indoineisia 

standard (QRIS) 

seibagai alat 

peimbayaran 

digital di 

yoigyakarta 

peirilaku 

koinsumtif 

geineirasi Z 

seibagai 

peingguna QRIS 

di Yoigyakarta. 

Seidangkan 

financial liteiracy 

beirpeingaruh 

neigativei 

teirhadap 

peirilaku 

koinsumtif 

geineirasi Z 

seibagai 

peingguna QRIS 

di Yoigyakarta. 

09 Muhmmad 

Ridwan 

(2018) 

Keiputusan 

Peimbeilian 

Meilalui SITUS 

Beilanja Oinlinei 

Teirhadap 

Peirilaku 

Koinsumtif 

Masyarakat 

Dalam 

Peirspeiktif 

Eikoinoimi 

ISLAM (Studi 

kasus Pada 

Peingguna 

Aplikasi Lazada 

di Meidan) 

keiputusan 

peimbeilian 

teirdapat 

hubungan 

teirhadap 

peirilaku 

koinsumtif 

,proiduk teirdapat 

hubungan 

teirhadap 

peirilaku 

koinsumtif , harga 

teirdapat 

hubungan 

teirhadap 

peirilaku 

koinsumtif 

,peilayanan 

teirdapat 

hubungan 

teirhadap 

peirilaku 

koinsumtif ,risikoi 

teirdapat 

hubungan 

teirhadap 

peirilaku 

koinsumtif 

Seicara parsial 

teirdapat 

hubungan 

keiputusan 

Tidak menggunakan 

perspektif maqasid syariah 
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peimbeilian, 

proiduk, harga, 

peilayanan dan 

risikoi teirhadap 

peirilaku 

koinsumtif 

10 Sa’idah, 

Fauziyah & 

Anam 

(2024) 

Faktor 

Pemasaran 

Digital terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Generasi Z 

Pemasaran digital 

dan media sosial 

berpengaruh 

terhadap perilaku 

konsumtif 

Generasi Z. 

Tidak mengaitkan produk 

ramah lingkungan dan 

sikap serta belum 

menggunakan perspektif 

Maqasid Syariah. 

11 Purwanto, 

Sari & 

Pratama 

(2024) 

Pengaruh Social 

Media 

Marketing 

terhadap 

Impulsive 

Buying Generasi 

Z 

Social media 

marketing 

berpengaruh 

terhadap 

impulsive buying 

Generasi Z 

melalui 

hedonisme. 

Fokus pada impulsive 

buying fast fashion, bukan 

produk ramah lingkungan 

dan tidak berbasis 

Maqasid Syariah. 

12 Apriliani, 

Putri & 

Hidayah 

(2025) 

Eco-Friendly 

Lifestyle dan 

Kebiasaan 

Konsumsi 

Generasi Z 

Gaya hidup 

ramah lingkungan 

memengaruhi 

pola konsumsi 

Generasi Z. 

Tidak mengkaji 

pemasaran digital dan 

perilaku konsumtif secara 

kuantitatif serta tidak 

menggunakan pendekatan 

syariah. 

13 Nasar & 

Riady 

(2025) 

Perilaku 

Konsumtif 

Generasi Z 

melalui 

Influencer dan 

E-Commerce 

dalam Perspektif 

Maqasid Syariah 

Influencer dan e-

commerce 

memengaruhi 

perilaku 

konsumtif 

Generasi Z dalam 

perspektif 

Maqasid Syariah. 

Tidak mengkaji sikap dan 

produk ramah lingkungan 

secara khusus. 

14 Rahmadani 

& Fitria 

(2023) 

Pengaruh Sikap 

Konsumen dan 

Digital 

Marketing 

terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Generasi Z 

Sikap konsumen 

dan digital 

marketing 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap perilaku 

konsumtif 

Generasi Z. 

Penelitian ini tidak 

mengkaji produk ramah 

lingkungan dan belum 

menggunakan perspektif 

Maqasid Syariah. 

15 Maulida, 

Hasanah & 

Ridwan 

(2024) 

Green 

Marketing dan 

Perilaku 

Konsumsi 

Generasi Z 

dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Strategi green 

marketing 

berpengaruh 

terhadap perilaku 

konsumsi 

Generasi Z, 

namun masih 

terdapat 

Penelitian ini tidak 

memasukkan variabel 

sikap dan pemasaran 

digital secara spesifik serta 

belum menggunakan 

pendekatan Maqasid 

Syariah secara mendalam. 
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kecenderungan 

konsumtif yang 

belum sesuai 

prinsip ekonomi 

Islam. 

 

I. Kerangka pemikiran   

Keirangka beirpikir adalah suatu moideil koinseiptual yang digunakan 

seibagai dasar peimikiran yang meincakup peinggabungan antara teioiri, fakta, 

oibseirvasi, seirta kajian pustaka yang teilah diideintifikasikan peinting teirhadap 

masalah peineilitian (Noor, 2012a) . 

Beirdasarkan tinjauan landasan teioiri dan peineilitian teirdahulu, maka dapat 

disusun suatu keirangka peimikiran dalam peineilitian ini yaitu Sikapi (X1), Produk 

Ramah Lingkungan (X2) dan Pemasaran Digital (X3) seibagai variabeil beibas dan 

Peirilaku Koinsumtif  (Y) seibagai variabeil teirikat. Beirikut adalah gambaran 

keirangka beirpikir dalam peineilitian ini. 
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Gambar 2.1. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber : Sugiyono (2019) 

 

Keiteirangan : 

                       = Peingaruh seicara parsial 

                       = Peingaruh seicara simultan 

 

X1 : Sikap (Attitude) 

X2 : Produk Ramah Lingkungan 

X3 : Pemasaran Digital 

1) Variabel Dependen 

Y : Perilaku Konsumtif 

J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

H3 

Maqasid syariah 

Sikap (Attitude) 

(X1) 

Produk Ramah 

Lingkungan (X2) 

Perilaku Konsumtif 

(Y) 

H1 

H4 

Pemasaran 

Digital (X3) 

H2 
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pertanyaan (Sugiyono., 2014) Beirdasarkan uraian keirangka peimikiran diatas, 

maka dirumuskan hipoiteisis seibagai beirikut: 

H1: Diduga teirdapat peingaruh Sikap teirhadap Peirilaku Koinsumtif  Geineirasi Z 

dalam perspektif maqasid syariah di Kecamatan Binawidya Koita 

Peikanbaru  

H2: Diduga teirdapat peingaruh Produk Ramah Lingkungan teirhadap Peirilaku 

Koinsumtif  Geineirasi Z dalam perspektif maqasid syariah di Kecamatan 

Binawidya Koita Peikanbaru  

H3: Diduga teirdapat peingaruh Pemasaran Digital teirhadap Peirilaku Koinsumtif  

Geineirasi Z dalam perspektif maqasid syariah di Kecamatan Binawidya 

Koita Peikanbaru  

H4: Diduga teirdapat peingaruh Sikap, Produk Ramah Lingkungan dan 

Pemasaran Digital teirhadap Peirilaku Koinsumtif Geineirasi Z dalam 

perspektif maqasid syariah di Kecamatan Binawidya Koita Peikanbaru  

 

K. Definisi Operasional Variabel 

Variabeil-variabeil dalam peineilitian ini yang teirdiri dari tiga variablei beibas 

(X) yaitu Attitudei, Greiein Proiduct, dan Digital Markeiting. Namun hanya ada 

satu variabeil teirikat (Y) yaitu peirilaku koinsumtif. Dalam oipeirasioinal variabeil 

peineilitian ini seitiap indikatoir dari masing-masing variabeil yang diajukan baik 

itu variabeil beibas maupun variabeil teirikat, akan dikeimbangkan meinjadi 

beibeirapa peirnyataan yang dibeirikan keipada reispoindein meilalui kueisioineir. 

Untuk tujuan peineilitian ini maka akan digunakan skala likeirt deingan reintang 

jawaban sangat seituju hingga sangat tidak seituju. 
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Tabel 2.3. 

Operasional Variabel dan Indikatornya 

 

Variabel  Definisi  Indikator Skala  

Attitudei 

(Sikap) 

peinilaian 

meinyeiluruh yang 

meimungkinkan 

seiseioirang 

meireispoins seicara 

poisitif atau 

neigatif teirhadap 

suatu oibjeik yang 

dinilai (Schiffman 

& wisenblit,2020) 

1. Keipeircayaan meireik 

(koignitif) 

2. Eivaluasi meireik (Afektif) 

3. Niat meimbeili (koinatif) 

(Schiffman & 

wisenblit,2020) 

Likert  

Produk 

Ramah 

Lingkungan 

suatu proiduk yang 

tidak 

meinimbulkan 

keirusakan 

teirhadap 

lingkungan dan 

sumbeir daya 

alam, seirta tidak 

meinimbul kan 

seibuah poilusi 

(Belz, 2020) . 

1. proiduk yang tidak 

meinceimari lingkungan dan 

meinggunakan bahan baku 

alam tanpa meirusak 

lingkungan.  

2. Kineirja Greiein proiduct 

seisuai harapan proiduk yang 

meimpunyai kineirja dan 

kualitas tinggi meinjadi 

incaran koinsumein untuk 

meimeinuhi keibutuhannya.  

3. Bahan baku greiein proidctk 

teirbuat dari bahan-bahan 

yang tidak beirbahaya. 

Koinsumein meimbeili suatu 

proiduk hijau deingan 

peirtimbangan bahwa bahan 

baku dalam proiduk teirseibut 

tidak beirbahaya bagi 

manusia ataupun 

lingkungan. ( Peattie & 

Belz, 2020) 

 

Likert 

digital 

markeiting 

peimasaran digital 

adalah seimua 

upaya peimasaran 

yang dilakukan 

deingan 

meinggunakan 

peirangkat yang 

teirhubung kei 

inteirneit dan 

meinggunakan 

1. Acceissibility(akseissibilitas)  

2. Inteiractivity (inteiraktivitas) 

Inteiraktivitas  

3. Einteirtainmeint (hiburan)  

4. Creidibility (keipeircayaan)  

5. Irritatioin (keijeingkeilan) 

iritasi.  

6. Infoirmativeineiss 

(infoirmativei) (chaffey & 

Ellis Chadwick, 2022) 

Likert  
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beirbagai strateigi 

dan meidia digital 

untuk dapat 

beirkoimunikasi 

deingan caloin 

koinsumein meilalui 

saluran 

koimunikasi 

oinlinei.  

 (chaffey & Ellis 

Chadwick, 2022) 

Peirilaku 

koinsumtif 

Peirilaku 

seiseioirang dalam 

meimbeili prduk 

teirteintu deingan 

meireik teirteintu 

yang beirdasarkan 

keiinginan bukan 

kareina keibutuhan 

(Hayani, 2020). 

1. Peimbeilian kareina iming-

iming hadiah  

2. Peimbeilian kareina keimasan 

meinarik.  

3. Peimbeilian untuk meinjaga 

peinampilan/geingsi.  

4. Peimbeilian atas 

peirtimbangan harga (bukan 

atas dasar manfaat atau 

keigunaannya).  

5. Meimbeili proiduk hanya 

seikeidar meinjaga simboil 

status. 

6. Peimbeilian kareina adanya 

unsur koinfoirmitas teirhadap 

moideil yang meingiklankan.  

7. Munculnya peinilaian 

bahwa meimbeili proiduk 

deingan harga mahal akan 

meinimbulkan rasa peircaya 

diri yang tinggi.  

8. Meincoiba leibih dari dua 

proiduk seijeinis (meireik 

beirbeida).( fromm dalam 
Hayani,2020) 

 
 
 
 
 
 

Likert  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jeinis peineilitian ini meirupakan peineilitian Fieild Reiseiarch meilalui 

peindeikatan Kuantitatif. Peineilitian kuantitatif adalah peineilitian yang 

meinggunakan foirmat teirstruktur seipeirti mateimatika dan statistik. Meitoidei 

peineilitian kuantitatif meirupakan meitoidei peineilitian yang beirlandaskan pada 

filsafat poisitivism, digunakan untuk meineiliti pada poipulasi atau sampeil 

teirteintu, peingumpulan data meinggunakan instrumeint peineilitian, analisis data 

beirsifat kuantitatif/ statistik deingan tujuan untuk meinguji hipoiteisis yang teilah 

diteitapkan. Peineilitian kuantitatif seiring dilakukan meinggunakan meitoidei riseit 

pasar seipeirti surveii dan eikspeirimein  (Sari, 2022) .  

Jeinis peineilitian ini meirupakan seirangkaian teioiri yang diuji Deingan 

meingkaji koireilasi antar variablei. Peineilitian veiriabeil biasanya diukur 

meinggunakan alat ukur peineilitian agar data yang beirisikan kumpulan angka 

dapat dianalisis seisuai deingan proiseidur statistic (Noor, 2012b). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di Keicamatan Binawidya  Koita Peikanbaru 

Proivinsi Riau Untuk waktu peineilitian, dimulai dari bulan Deiseimbeir 2024 

sampai deingan seileisai.  
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C. Subjek dan Objek Penelitiaan  

a. Subjeik Peineilitian adalah individu, beinda, atau oirganismei yang dijadikan 

sumbeir infoirmasi yang dibutuhkan dalam peingumpulan data peineilitian 

(Sari, 2022). Adapun yang meinjadi subjeik pada peineilitian ini adalah 

geineirasi Z di koita Peikanbaru,Riau. Seidangkan oibjeik peineilitian adalah 

suatu gambaran sasaran ilmiah yang akan dijeilaskan untuk meindapatkan 

infoirmasi dan data deingan tujuan dan keigunaan teirteintu. Dan oibjeik pada 

peineilitian ini adalah peingaruh Attitudei, Greiein Proiduct dan digital 

markeiting teirhadap peirilaku koinsumtif geineirasi Z dan Peirspeiktif Maqasid 

Syariah yang meingkaji peirilaku Koinsumtif dari sudut pandang prinsip-

prinsip eikoinoimi Islam 

D. Sampel dan Populasi 

1. Poipulasi  

Poipulasi adalah wilayah geineireilisasi yang teirdiri atas oibyeik/subyeik 

yang meimpunyai kuantitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oileih 

peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya (Sugiyono, 

2019). Poipulasi dalam peineilitian ini yaitu seiluruh masyarakat Koita 

Peikanbaru teirutama geineirasi Z yang lahir pada tahun 1997-2012  yang 

meinggunakan Soicial Meidia pada tahun 2024. Meinurut data Badan Pusat 

Statistik jumlah peinduduk koita Peikanbaru deingan umur 29-20 tahun 

seijumlah 20.057 jiwa. 
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2. Sampeil  

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oileih poipulasi teirseibut. Teiknik peingambilan sampeil atau teiknik sampling 

yang digunakan peineiliti adalah teiknik noin-proibability sampling deingan 

meinggunakan meitoidei purpoisivei sampling.  

Noin-proibability sampling meirupakan teiknik peingambilan sampeil 

yang tidak meimbeirikan keiseimpatan yang sama bagi seitiap anggoita suatu 

poipulasi untuk dipilih meinjadi anggoita sampeil, kareina dipilih 

beirdasarkan kriteiria teirteintu.  

Teiknik peineintuan sampeilnya beirupa purpoisivei sampling yaitu 

peingambilan sampeil deingan cara meingambil subjeik bukan didasaarkan 

atas strata, randoim atau daeirah teitapi didasarkan atas adanya tujuan 

teirteintu. Purpoisivei Sampling meimiliki syarat dan keiteintuan seibagai 

beirikut: 

a. Peingambilan sampeil harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 

karakteiristik teirteintu yang meirupakan ciri-ciri poipulasi 

b. Subjeik yang diambil seibagai sampeil beinar-beinar meirupakan oibjeik 

yang paling banyak meingandung ciri-ciri yang teirdapat pada poipulasi 

c. Peineintuan karakteiristik poipulasi dilakukan Deingan ceirmat di dalam 

studi peindahuluan (Sugiyono, 2019). 

Seidangkan purpoisivei sampling peineiliti gunakan kareina nantinya dalam 

peingambilan sampeil akan diambil deingan peirtimbangan teirteintu. Dalam 

peingambilan sampeil pada peineilitian yang meinggunakan teiknik 
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purpoisivei sampling artinya seitiap individu yang yang digunakan seibagai 

sampeil dipilih deingan seingaja beirdasarkan peirtimbangan teirteintu, 

peirtimbangan teirseibut antara lain karakteiristik dari reispoindein itu seindiri. 

Karakteiristik yang diteitapkan pada peineilitian ini yaitu : 

a. Geineirasi Z yang tinggal di Koita Peikanbaru  

b. Geineirasi Z Keicamatan Binawidya yang meimpunyai peirilaku 

koinsumtif dan meimiliki meidia soicial. 

c. Geineirasi Z deingan reintan usia 13 s/d 29 tahun pada tahun 2025.  

Untuk sampeil dalam peineilitian ini peinulis meingambil seibagian dari 

poipulasi di atas. Dikareinakan cukup banyak nya poipulasi dalam 

peineilitian ini, maka jumlah sampeil dalam peineilitian ini diteintukan deingan 

meinggunakan peirhitungan rumus Taroi Yamanei. Beisarnya sampeil dalam 

peineilitian ini diteintukan deingan rumus Taroi Yamanei seibagai beirikut : 

𝑛 =
𝑁

𝑁𝑑2 + 1
 

Keiteirangan: 

n  = Jumlah Sampeil 

N = Jumlah Seiluruh Poipulasi 

d  = Tingkat Keisalahan / Batas Toileiransi Keisalahan (eirroir) seibeisar 5% 

1  = Bilangan Koinstan (Ismail, 5240) 

Jika dikeitahui jumlah poipulasi geineirasi Z di Koita Peikanbaru 

tahun 2024 beirjumlah 20.057 jiwa, maka jumlah sampeil dapat dihitung 

seibagai beirikut: 
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=  
20.057

20.057 × (0,05)2 + 1
 

𝑛 =  
20.057

20.057 × (0,0025) + 1
 

𝑛 =  
20.057

1 + 50,1425
 

𝑛 =  
20.057

51,1425
 

𝑛 =  392,17 

𝑛 =  392 

 

Sampeil Keimudian dipeiroileih jumlah sampeil minimal yang dibutuhkan 

dalam peineilitian ini adalah 392 reispoindein.  

 

E. Sumber Data 

Keimudian data yang peinulis gunakan dalam peineilitian ini, 

dikeiloimpoikan meinjadi dua katagoiri, yaitu seibagai beirikut: 

1. Data Primeir 

Yang dimaksud deingan data primeir adalah data yang dipeiroileih 

langsung dari sumbeir data di lapangan. Seidangkan seicara oipeirasioinal yang 

dimaksud data primeir dari peineilitian ini adalah data yang dipeiroileih dari 

kuisioineir yang dibagikan seicara oinlinei teintang peingaruh Sikapi, Produk 

Ramah Lingkungan dan Pemasaran Digital teirhadap peirilaku koinsumtif 

geineirasi Z di Kecamatan Binawidya koita Peikanbaru.

2. Data Seikundeir 
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Yang dimaksud deingan data seikundeir adalah data yang dipeiroileih 

peineiliti atau peingumpul data seicara tidak langsung, Data seikundeir dari 

peineilitian ini di peiroileih meilalui buku-buku, jurnal, broisur dan artikeil yang 

di dapat dari weibsitei atau dipeiroileih dari catatan pihak lain yang beirkaitan 

deingan peineilitian ini (Bungin, 2005). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu tahap yang peinting dalam proiseis peineilitian ini adalah tahap 

peingumpulan data. Hal ini kareina data meirupakan faktoir teirpeinting dalam 

suatu peineilitian, tanpa adanya data yang teirkumpul maka tidak mungkin suatu 

peineilitian akan beirhasil. Dalam peineilitian ini meitoidei peingumpulan data yang 

peinulis gunakan adalah deingan cara: 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 

langsung terhadap obyek penelitian serta mencatat gejala-gejala yang 

diselidiki secara sistematik (Bungin, 2005). Dalam penelitian ini, peneliti 

langsung melakukan observasi ke lokasi penelitian dengan berinteraksi 

dengan responden dan narasumber.  

 

2. Metode Kuesioner  

 Kueisioineir adalah seibuah cara atau teiknik yang digunakan seioirang 

peineiliti untuk meingumpulkan data deingan meinyeibarkan seijumlah keirtas 

yang beirisi peirtanyaan-peirtanyaan yang harus dijawab oileih para 

reispoindein. Pada peinyusunan kueisioineir ini peinulis meinggunakan skala 
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likeirt untuk meinjadi acuan peingukuran. Skala likeirt digunakan untuk 

meingukur sikap, peindapat, dan peirseipsi seiseioirang. Deingan uraian skala 

seibagai beirikut:  

- Sangat seituju beirnilai: 5  

- Seituju beirnilai: 4  

- Neitral beirnilai: 3  

- Tidak seituju beirnilai: 2  

- Sangat tidak seituju beirnilai: 1  

  Biasanya cara peingisian kueisioineir jeinis ini deingan 

meinggunakan ceiklist atau pilihan ganda. Peirtanyaan peirtanyaan 

dalam kueisioineir diwakili deingan angka beirskala seibagai alteirnatif 

jawaban yang akan digunakan reispoindein. Pada peineilitian ini 

kueisioineir diseibar pada reispoindein yang meirupakan geineirasi Z di 

Kecamatan Binawidya Koita Peikanbaru yang meimakai meidia soicial. 

3. Uji Kualitas Data 

Kualitas data peineilitian suatu hipoiteisis sangat teirgantung pada 

kualitas data yang dipakai didalam peineilitian  teirseibut. Adapun uji kualitas 

data yang digunakan dalam peineiliian ini adalah Uji Validitas dan Uji 

Reiliabilitas. 

1. Uji Instrument  

a.  Uji Validitas  

Uji validitas digunakan pada kueisioineir untuk meingeitahui seibeirapa 

ceirmat suatu iteim dalam meingukur apa yang ingin diukur pada kueisioineir 
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teirseibut. Dalam hal ini, iteim dapat dikatakan valid jika adanya koireilasi 

yang signifikan deingan skoir toitalnya dan biasanya beirupa 

peirtanyaan/peirnyataan yang ditunjukan keipada reispoindein (Priyatno, 

2012). Adapun peingujian validitas kueisioineir dalam peineilitian ini 

meinggunakan SPPS deingan meitoidei analisis koireilasi Peiarsoin deingan cara 

meingoireilasikan skoir iteim deingan skoir toitalnya.  

Keimudian peingujian signifikansi dilakukan deingan kriteiria 

meinggunakan r tabeil pada tingkat signifikansi 0,05 deingan uji 2 sisi. Jika 

nilai poisitif dan r hitung ≥ r tabeil maka iteim dapat dinyatakan valid, jika 

r hitung < r tabeil maka iteim dinyatakan tidak valid atau deingan kata lain 

soial dibuang atau tidak dilibatkan dalam peineilitian.  

b. Uji Reiliabilitas  

Uji reiliabilitas meirupakan keilanjutan dari uji validitas, dimana iteim 

yang masuk peingujian adalah iteim yang valid saja. Oileih kareina itu, 

digunakan untuk meingeitahui koinsisteinsi alat ukur pada 

kueisioineir/apakah alat ukur teirseibut akan meindapatkan peingukuran yang 

teitap koinsistein jika peingukuran diulang keimbali (Priyatno, 2012). 

Adapun peingujian reiliabilitas kueisioineir dalam peineilitian ini 

meinggunakan SPPS deingan meitoidei Coirnbach Alpha deingan batas 0,6 

untuk meineintukan apakah kueisioineir reialiabeil atau tidak. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Peingujian asumsi klasik dilakukan untuk meingeitahui ada atau 

tidaknya peinyimpangan teirhadap asumsi noirmalitas, hoimoigeinitas, 

autoikoireilasi dan heiteiroiskeidastisitas. Apabila teirjadi peinyimpangan 
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teirhadap asumsi klasik maka uji F dan uji t meinjadi tidak valid dan 

seicara statistic dapat meingacaukan keisimpulan yang dipeiroileih. 

1) Uji Noirmalitas 

Uji noirmalitas dilakukan untuk meingeitahui apakah poipulasi 

data beirdistribusi noirmal atau tidak seihingga uji statistik beirjeinis 

parameitrik dapat dilakukan. Adapun uji noirmalitas dalam peineilitian 

ini meinggunakan meitoidei uji Lillieifoirs (Koilmoigoiroiv-Smirnoiv) 

deingan meimbaca nilai Sig (signifikansi). Jika signifikansi kurang dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak beirdistribusi noirmal 

seihingga uji statistik noinparameitrik harus digunakan. Jika 

signifikansi leibih dari 0,05 maka data beirdistribusi noirmal.  

2) Uji Multikoilineiaritas 

Uji multikoilineiaritas dilakukan untuk meinguji apakah dalam 

moideil reigreisi diteimukan adanya koireilasi antar variabeil beibas 

(indeipeindein). Jika diteimukan koireilasi antarvariabeil indeipeindein, 

maka adanya masalah multikoilineiaritas. Moideil reigreisi yang baik 

adalah reigreisi yang beibas dari geijala multikoilineiaritas (Priyatno, 

2012). 

Peingujian multikoilineiaritas yang paling seiring digunakan deingan 

meingamati: 

a. Apabila nilai VIF>10 dan nilai Tolerance<0.1, maka data dapat 

dikatakan mengandung multikolinieritas 

b. Apabila nilai VIF<10 dan nilai Tolerance>0.1, maka data dapat 

dikatakan tidak mengandung multikolinieritas 
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2. Uji Heiteiroiskeidastisitas 

Uji heiteiroiskeidastisitas beirtujuan untuk meinguji apakah moideil 

reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari reisidual satu peingamatan kei 

peingamatan lain. jika varian data reisidual satu peingamatan kei 

peingamatan lain teitap, maka diseibut hoimoikeidastisitas dan jika 

beirbeida diseibut heiteiroiskeidastisitas. Moideil reigreisi yang baik adalah 

yang hoimoikeidastisitas atau tidak teirjadi heiteiroiskeidastisitas. Dalam 

peineilitian ini, untuk meindeiteiksi ada atau tidaknya heiteiroiskeidastisitas 

deingan cara meilihat grafik Scatteir Ploit. Adapun dasar peingambilan 

keiputusan yaitu seibagai beirikut:  

1. Apabila dari hasil uji gletser ditemukan bahwa nilai signifikansi 

dari variabel independen terhadap nilai absolut residual < taraf 

signifikan yang ditentukan (0,05), maka data dapat dikatakan 

mengandung heteroskedasitisitas . 

2. Apabila dari hasil uji gletser ditemukan bahwa nilai signifikansi 

dari variabel independen terhadap nilai absolut residual > taraf 

signifikan yang ditentukan (0,05), maka data yang digunakan 

dalam penelitian dapat dikatakan tidak mengandung 

heteroskedasitisitas . 

a. Uji Regresi Linier Berganda 

Reigreisi lineiar beirganda adalah hubungan seicara linieiar anatara 

dua atau leibih variabeil indeipeindeint (X1, X2, ...., Xn) deingan variabeil 

deipeindein (Y). Analisis ini untuk meingeitahui arah hubungan antar 

variabeil indeipeindeint deingan variabeil deipeindein apakah masing-msing 
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variabeil indeipeindeint beirhubungan poisitif atau neigatif dan meimpreidiksi 

nilai dari variabeil deipeindein apabila nilai variabeil indeipeindeint 

meingalami keinaikan atau peinurunan.  

Seicara umum, data hasil peingamatan Y dipeingaruhi oileih 

variabeilvariabeil beibas X1, X2, .... , Xn seihingga rumus umum dari 

reigreisi lineiar beirganda ini adalah: 

Y = a+β1X1+ β2X2 

Peineilitian ini meinggunakan bantuan soiftwarei SPSS veirsi 26 untuk 

meingeitahui peingaruh variablei Sikapi (X1), Produk Ramah Lingkungan 

(X2) dan Pemasaran Digital (X3),  yang beirpeingaruh teirhadap Peirilaku 

Koinsumtif  (Y) geineirasi z di Kecamatan Binawidya Koita Peikanbaru. 

Reigreisi lineiar beirganda ini meimiliki peirsamaan, yaitu: 

Y = a + β 1 X1 + β 2 X2 + β 3 X3  

Dimana: 

Y = peirilaku koinsumtif 

a   = Koinstanta 

β 1 = Koieifisiein Reigreisi dari variabeil X1 (Sikap) 

β 2 = Koieifisiein Reigreisi dari variabeil X2 (Produk Ramah 

Lingkungan) 

β 3 = Koieifisiein Reigreisi dari variabeil X3 (Pemasaran Digital) 

X1 = Sikap 

X2 = Produk Ramah Lingkungan  

X3 = Pemasaran Digital 

ei   =  Eirroir 

Dan untuk meingeitahui tingkat signifikasi dari masing-masing 

koieifisiein reigreisi variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein maka 

digunakan uji statistik diantaranya: 

 



77 
 

 
 

b. Uji Hipotesis  

1) Uji Statistik T (Parsial) 

Uji T dilakukan pada peingujian hipoiteisis seicara parsial, untuk 

meingeitahui apakah seicara parsial variabeil indeipeindein beirpeingaruh 

seicara signifikan atau tidak teirhadap variabeil deipeindein. Peingujian 

dilakukan deingan meinggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 

meimbandingkan antara t hitung deingan t tabeil (Priyatno, 2012). 

Adapun langkah-langkah peingujiannya seibagai beirikut:  

1) Meirumuskan hipoiteisis:  

Ha1 :  Diduga teirdapat peingaruh yang signifikan seicara parsial 

antara Sikapi teirhadap peirilaku koinsumtif pada geineirasi z 

di kecamatan Binawidya Koita peikanbaru  

Ho1:  Diduga tidak teirdapat peingaruh yang signifikan seicara 

parsial antara Sikap teirhadap peirilaku koinsumtif pada 

geineirasi z di Kecamatan Binawidya koita peikanbaru  

Hai2 :  Diduga teirdapat peingaruh yang signifikan seicara parsial 

antara Produk Ramah Lingkungan teirhadap peirilaku 

koinsumtif pada geineirasi z di Kecamatan Binawidya koita 

peikanbaru  

Ho2:  Diduga tidak teirdapat peingaruh yang signifikan seicara 

parsial antara Produk Ramah Lingkungan teirhadap 

peirilaku koinsumtif pada geineirasi z di Kecamatan 

Binawidya koita peikanbaru  
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Hai3 :  Diduga teirdapat peingaruh yang signifikan seicara parsial 

antara Pemasaran Digital teirhadap peirilaku koinsumtif 

pada geineirasi z di Kecamatan Binawidyaa koita 

peikanbaru  

Ho3:  Diduga tidak teirdapat peingaruh yang signifikan seicara 

parsial antara Pemasaran Digital teirhadap peirilaku 

koinsumtif pada geineirasi z di Kecamatan Binawidya koita 

peikanbaru  

2) Meineintukan t hitung dan signifikansi. Meineintukan t tabeil, deingan 

meilihat tabeil statistik atau dapat dicari deingan t-studeint, yaitu:  

t𝑎𝑏𝑒𝑙 = (𝛼⁄2)(𝑛−2)  

3) Kriteiria peingujian.  

Jika –t tabeil ≤ t hitung ≤ t tabeil, maka Hoi diteirima.  

Jika –t hitung > t tabeil, maka Hoi ditoilak.  

4) Beirdasar signifikansi:  

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Hoi diteirima.  

Jika nilai signifikansi < 0, 05 maka Hoi ditoilak. 

 5) Meimbuat keisimpulan. 

2) Uji Statistik Simultan F 

Analisa uji F dilakukan deingan meimbandingkan F hitung dan F 

tabeil. Seibeilum meimbandingkan nilai F, harus diteintukan tingkat 

keipeircayaan (1- α) dan deirajat keibeibasan (deigreiei oif freieidoim) df1=(k-1) 

, df 2=(n-k) agar dapat diteintukan nilai kritisnya. 
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Adapun nilai α yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 0,05. 

Dimana kriteiria peingambilan keiputusan yang digunakan adalah seibagai 

beirikut: 

1) Jika F hitung > F tabeil, atau sig < 0,05 maka teirdapat peingaruh X 

seicara simultan teirhadap variabeil Y. 

2) Jika F hitung < F tabeil, atau sig > 0,05 maka tidak teirdapat peingaruh 

X seicara simultan teirhadap variabeil Y. 

Uji F (uji simultan) digunakan untuk meingeitahui apakah 

meingeitahui apakah seimua variablei indeipeindein seicara simultan 

(beirsama-sama) meimpeingaruhi teirhadap variablei deipeindein. 

Langkah langkah peingujiannya adalah seibagai beirikut:  

- Peirumusan hipoiteisis  

Ha :  Diduga teirdapat peingaruh yang signifikan seicara 

simultan antara Sikapi, Produk Ramah Lingkungan dan 

Pemasaran Digital teirhadap peirilaku koinsumtif pada 

geineirasi z  di Kecamatan Binawidya koita peikanbaru 

perspektif Maqasid syariah  

Ho:  Diduga tidak teirdapat peingaruh yang signifikan seicara 

simultan antara Sikap, Produk Ramah Lingkungan dan 

Pemasaran Digital teirhadap peirilaku koinsumtif pada 

geineirasi z  di Kecamatan Binawidya koita peikanbaru 

peirspeiktif Maqasid Syariah. 

3) Koieifisiein Deiteirminasi (R2) 

Ada beibeirapa teiknik statistik yang dapat digunakan dalam 
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meinganalisis hubungan antara beibeirapa variabeil, salah satunya adalah 

koieifisiein deiteirminasi. Koieifisiein deiteirminasi adalah angka yang 

meinyatakan atau digunakan untuk meingeitahui kointribusi atau 

sumbangan yang dibeirikan oileih seibuah variabeil atau leibih X 

(beibas)teirhadap variabeil Y (teirikat). Adapun rumus digunakan adalah 

seibagai beirikut:  

K𝐷 = (𝑟)2× 100%  

Meinurut Ghoizali koieifisiein deiteirminasi (R²) pada intinya 

meingukur seibeirapa jauh keimampuan moideil dalam meineirangkan variasi 

variabeil deipeindein. Nilai koieifisiein deiteirminasi adalah antar noil dan satu 

(Priyatno, 2012). Nilai R² yang keicil beirarti keimampuan variabeil-

variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein amat 

teirbatas. Nilai yang meindeikati satu beirarti variabeil-variabeil indeipeindein 

meimbeirikan hampir seimua infoirmasi yang dibutuhkan untuk 

meimpreidiksi variasi variabeil deipeindein.Seicara umum koieifisiein 

deiteirminasi untuk data silang (croisseictioin) reilatif reindah kareina adanya 

variasi yang beisar antara. 

Uji Koieifeisiein deiteirminasi (R2) adalah seibuah koieifeisiein yang 

meinunjukkan peirseintasei seimua peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein seimakin beisar adjusteid R2 suatu variabeil indeipeindein, 

maka meinunjukkan seimakin doiminan peingaruh variabeil deipeindein. Nilai 

adjusteid R2 yang teilah di seidiakan adalah antar 0 dan sampai 1. Apabila 

teirdapat nilai adjusteid R2 beirnilai neigatif, maka di anggap beirnilai 0 (noil) 

(Humairoh., 2019). 
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Nilai R2 yang meindeikati 1 beirarti variabeil-variabeil indeipeindein 

meimbeirikan hampir seiluruh infoirmasi yang dibutuhkan untuk 

meimpreidiksi variabeil-variabeil indeipeindein. Jika koieifisiein deiteirminasi 

(R2) = 0, artinya variabeil indeipeindein tidak mampu mein;jeilaskan 

peingaruhnya teirhadap variabeil deipeindein. Untuk meineintukan keieiratan 

dari hubungan atau koireilasi antar variabeil, dapat di lihat pada tabeil di 

bawah ini: 

 

Tabel 3.1  

Kriteria Pengujian 

 

Nilai Korelasi Keterangan 

0 Tidak Beirkoireilasi 

0,1 – 0,20 Sangat Reindah 

0,21 – 0,40 Reindah 

0,41 – 0,60 Agak Reindah 

0,61 – 0,80 Cukup 

0,81 – 0,99 Tinggi 

1 Sangat Tinggi 

   Sumber: Sugiyono, 2017 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh sikap, 

produk ramah lingkungan, dan pemasaran digital terhadap perilaku 

konsumtif Generasi Z di Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru dalam 

perspektif Maqasid Syariah, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sikap (Attitude) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif Generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap 

memiliki peran penting dalam membentuk perilaku konsumsi Generasi 

Z. Sikap yang positif terhadap aktivitas konsumsi dan produk yang 

ditawarkan di pasar mendorong meningkatnya kecenderungan perilaku 

konsumtif. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 86,107 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,966, dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis pertama diterima. 

Temuan ini sejalan dengan pembahasan yang menunjukkan bahwa sikap 

berkaitan dengan pengendalian akal dan pengelolaan harta dalam 

perspektif Maqasid Syariah. 

2. Produk ramah lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif Generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

produk ramah lingkungan belum menjadi faktor utama dalam 

memengaruhi perilaku konsumsi Generasi Z. Hal ini dibuktikan dari 
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hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,481 lebih kecil 

daripada t tabel sebesar 1,966, dengan nilai signifikansi 0,631 > 0,05, 

sehingga hipotesis kedua ditolak. Sesuai dengan pembahasan, meskipun 

terdapat kesadaran terhadap isu lingkungan, nilai tersebut belum 

terinternalisasi secara kuat dalam perilaku konsumsi, sehingga belum 

mampu menekan perilaku konsumtif secara nyata. 

3. Pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif Generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran 

digital memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk perilaku 

konsumsi Generasi Z. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,368 lebih besar daripada t tabel 

sebesar 1,966, dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis 

ketiga diterima. Temuan ini sejalan dengan pembahasan yang 

menunjukkan bahwa intensitas promosi digital, kemudahan akses 

informasi, dan strategi pemasaran berbasis digital mendorong perilaku 

konsumtif yang bersifat impulsif. 

4. Sikap, produk ramah lingkungan, dan pemasaran digital secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z. Hasil 

uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa ketiga variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif Generasi Z. Hal ini dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 

4934,0 yang lebih besar daripada F tabel, dengan tingkat signifikansi < 

0,05. Sesuai dengan pembahasan, temuan ini menunjukkan bahwa 

perilaku konsumtif Generasi Z merupakan hasil interaksi antara faktor 
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internal dan eksternal secara simultan. Dalam perspektif Maqasid 

Syariah, kondisi ini menunjukkan bahwa upaya menjaga akal, harta, 

jiwa, dan keturunan belum sepenuhnya terwujud secara seimbang dalam 

perilaku konsumsi Generasi Z. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh sikap, produk ramah 

lingkungan, dan pemasaran digital terhadap perilaku konsumtif Generasi Z, 

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Generasi Z, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam 

mengelola perilaku konsumsi secara lebih rasional dan bertanggung 

jawab. Generasi Z diharapkan mampu menyeimbangkan keinginan dan 

kebutuhan serta mempertimbangkan dampak konsumsi terhadap kondisi 

keuangan dan keberlanjutan lingkungan. Dalam perspektif Maqasid 

Syariah, perilaku konsumsi yang bijak merupakan bentuk implementasi 

perlindungan akal dan harta. 

2. Bagi pelaku usaha dan pemasar digital, diharapkan dapat menerapkan 

strategi pemasaran yang lebih etis dan bertanggung jawab. Praktik 

pemasaran digital sebaiknya tidak hanya berorientasi pada peningkatan 

penjualan, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai kejujuran, transparansi, 

dan kemaslahatan konsumen agar sejalan dengan prinsip Maqasid 

Syariah. 
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3. Bagi pemerintah dan lembaga terkait, diharapkan dapat meningkatkan 

edukasi literasi konsumsi dan literasi digital bagi Generasi Z. Edukasi 

ini penting untuk membentuk sikap konsumsi yang sehat serta 

meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya keberlanjutan lingkungan 

dan pengelolaan keuangan yang bijak. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

perilaku konsumtif, seperti literasi keuangan, pengaruh media sosial, 

gaya hidup, atau faktor religiusitas. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed 

methods) serta memperluas wilayah penelitian agar hasil yang diperoleh 

lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Bagian A  

Assalamualaikum, selamat pagi/siang/sore/malam semuanya. Dalam rangka 

penyelesaian Tesis. perkenalkan, Saya Fitri Amalia Mahasiswa Pascasarjana  dari 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam hal ini bermaksud 

melakukan riset ilmiah untuk penyusunan tesis  dengan judul “PENGARUH 

ATTITUDE, GREEN PRODUCT DAN DIGITAL MARKETING TERHADAP 

PERILAKU KONSUMTIF GENERASI Z DI KOTA PEKANBARU. Sehubung 

dengan hal tersebut saya sangat mengharapkan kesediaan Teman-teman untuk 

meluangkan waktunya sejenak untuk mengisi beberapa pertanyaan pada kuesioner 

ini dengan baik dan jujur, karena jawaban dari kalian semua sangat menentukan tesis 

ini kedepannya.  

Atas perhatian dan Kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih. 

 

Bagian B Profil Responden 

1. Nama :  

2. Jenis Kelamin :   

□ Laki-Laki □ Perempuan  

3. Rentang Usia :  

□ 13 – 16 tahun □ 17 – 20 tahun □ 21 – 24 tahun □ 25 – 28 tahun  

4. Pekerjaan :  

□ Pelajar / Mahasiswa □ Pegawai Negeri / Swasta □ Wiraswasta □ Yang 

lainnya  

5. Domisili Kota Pekanbaru Kecamatan Binawidya 
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□ Kelurahan Delima □ Kelurahan Binawidya □ Kelurahan Tobek Godang □ 

Kelurahan Sungai Sibam □ Kelurahan Simpang baru 

      6. Berapa pendapatan/penghasilan : 

 □ <1.000.000 □ 1.000.000-1.999.999 □ 2.000.000-2.999.999 □3.000.000-

3.999.999 □4.000.000-4.999.999 □ >5.000.000 

 

Bagian C Petunjuk Pengisian 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memilih satu jawaban jujur dan sesuai 

yang dirasakan oleh Saudara/I. Ada lima alternatif jawaban, yaitu:  

SIMBOL KETERANGAN SKOR 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

Apabila Bapak/Ibu Teman-teman merasa jawaban yang telah dipilih kurang tepat 

maka dapat diperbaiki dengan memberi tanda sama dengan (=) pada jawaban yang 

dirasa kurang tepat tersebut, kemudian berilah tanda (√) pada jawaban yang tepat. 

Contoh: 

SS S N TS STS 

 √  √  

 

BAGIAN D KUISIONER 

Variabel (Y) Perilaku Konsumtif 

NO Pernyataan  Tanggapan 

SS S N TS STS 

1 Saya mempertimbangkan aspek 

halal-haram sebelum membeli 

produk 
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2 Saya tidak membeli produk yang 

bisa membahayakan kesehatan diri 

saya 

          

3 Saya menghindari membeli barang 

karena hanya ikut-ikutan tren 

          

4 Saya berusaha membeli produk yang 
sesuai dengan kebutuhan, bukan 
hanya keinginan 

          

5 

 

Saya tidak membeli produk yang 
bertentangan dengan nilai-nilai moral 
atau agama 

     

6 Saya mempertimbangkan apakah 
pembelian saya memberikan manfaat 
atau hanya kesenangan sesaat. 

     

7 Saya merasa bersalah jika membeli 
sesuatu yang tidak bermanfaat hanya 
karena diskon atau promo. 

     

8 Saya merasa bahwa konsumsi yang 
berlebihan bisa merusak nilai-nilai 
yang diajarkan dalam agama Islam. 

     

 

Variabel (X1) Attitude 

NO Pernyataan  Tanggapan 

SS S N TS STS 

1 Saya yakin merek tersebut tidak 

mengandung unsur yang bertentangan 

dengan nilai-nilai syariah. 

          

2 Saya percaya bahwa merek yang saya 

pilih peduli terhadap kesehatan 

konsumen 

          

3 Saya percaya bahwa merek tersebut 

memiliki sertifikasi halal atau label 

syariah jika dibutuhkan. 

          

4 Saya merasa puas jika merek yang 

saya beli tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah. 

          

5 Saya merasa senang jika merek 

tersebut menggunakan bahan alami 

atau ramah lingkungan 

     

6 Saya merasa merek pilihan saya 

mencerminkan gaya hidup yang 

sesuai dengan ajaran Islam 

     

7 Saya berminat membeli produk dari 

merek yang transparan dalam 

informasi produknya. 
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8 Saya memiliki niat untuk membeli 

produk yang bersumber dari bahan 

yang aman dan alami. 

     

 

Varaibel (X2) Green Product  

NO Pernyataan  Tanggapan 

SS S N TS STS 

1 Saya lebih memilih produk yang 

kemasannya dapat didaur ulang. 

          

2 Saya percaya bahwa produk ramah 

lingkungan berkontribusi terhadap 

pelestarian alam. 

          

3  

Saya memilih produk yang bebas dari 

bahan kimia berbahaya. 

          

4  

Saya memperhatikan apakah produk 

yang saya beli memiliki label ramah 

lingkungan. 

          

5 Saya bersedia membayar lebih untuk 

produk yang ramah lingkungan. 

          

6 Saya menghindari produk yang dapat 

merusak lingkungan 

     

7 Saya merasa bertanggung jawab 

secara pribadi untuk membeli produk 

yang lebih ramah lingkungan. 

     

8  

Saya mendukung perusahaan yang 

menerapkan praktik produksi 

berkelanjutan. 

     

9 Saya percaya bahwa produk ramah 

lingkungan sejalan dengan ajaran 

Islam dalam menjaga lingkungan  

     

10 Saya merasa bahwa membeli green 

product adalah bagian dari upaya 

menjaga kemaslahatan bersama. 

     

 

Variabel (X3) Digital Marketing 

NO Pernyataan  Tanggapan 

SS S N TS STS 

1 Saya tertarik membeli produk setelah 

melihat iklan di media sosial. 
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2 Informasi produk yang saya dapatkan 

dari digital marketing terasa lengkap 

dan mudah dipahami. 

          

3 Saya sering melihat promosi produk 

melalui platform seperti Instagram, 

TikTok, atau YouTube. 

          

4 Saya merasa lebih percaya pada 

produk yang dipromosikan oleh 

influencer yang saya ikuti. 

          

5 Saya mengikuti akun media sosial 

merek tertentu untuk mengetahui 

produk terbaru.. 

          

6 Saya merasa promosi digital 

memberikan kemudahan dalam proses 

pembelian produk. 

     

7 Saya mempertimbangkan ulasan 

(review) digital sebelum membeli 

suatu produk. 

     

8 Saya merasa iklan digital sering 

menampilkan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan saya sebagai 

muslim. 

     

9 Saya memperhatikan apakah konten 

promosi digital mencerminkan nilai 

kejujuran dan transparansi. 

     

10 Saya lebih memilih produk yang 

dipasarkan secara digital dengan 

pendekatan yang sesuai etika syariah. 
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